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TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 
dilihat pada table berikut : 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث ṡa ṡ es (dengantitikdiatas) 
ج Jim J je 
ح ḥa ḥ ha (dengantitikdibawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د Dal D de 
ذ Zal Ż zet (dengantitikdiatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin sy esdan ye 
ص ṣad ṣ es (dengantitikdibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengantitikdibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengantitikdibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengantitikdibawah) 
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ع „ain  Apostrofterbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah   Apostrof 
ى Ya y Ye 
 Hamzah (ء   an  t rl tak  i awal kata m n ikuti vokaln a tanpa  i  ri tan a 
apa pun   ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a        
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
َ ا Kasrah i i 
َ ا ḍammah u u 
 x 
 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥa  an     ai a dan i 
 َو fatḥahdanwau au a dan u 
 Contoh: 
فيك : kaifa 
 ىهل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakatdan 
Huruf 
Nama Hurufdantanda Nama 
 َي… / َ ا …. Fatḥa  anali atau       a dangaris di 
atas 
ي Kasra  an   Ī i dangaris di 
atas 
و ḍammahdanwau ū u dangaris di 
atas 
Contoh: 
ت ام : m ta 
ًمر : ram  
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ميق : qīla 
ت ىمي :  amūtu 
4. Tāmarbūṭah 
Transliterasi untuk tā’mar ūṭah ada dua yaitu: tā’mar ūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah (t). sedangkan 
tā’mar ūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā mar ūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
mar ūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭ  l 
ةهض افنا ةىيدمنا : al-ma īna  al-  ḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭ  l 
5. Syaddah (Tasydīd) 
 S a  a  atau tas  ī   an   alam sist m tulisan Ara  dilambangkan dengan 
s  ua  tan a tas  ī , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : ra  an  
اىيجو : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „ uwwun 
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 Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـــــؠ    maka ia  itranslit rasi s p rti  uru  ma  a  m nja i ī  
Contoh: 
يهع : „Ali   ukan „Ali  atau „Al   
يبرع : „Ara ī   ukan „Ara i  atau „Ara    
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟ari a    Dalam p  oman translit rasi ini  kata san an   itranslit rasi s p rti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al-  il  u 
 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof   „    an a berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
Contoh : 
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نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : s ai‟un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an   ari al-Qur‟ n   Al am ulilla    an munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh.Contoh: 
 FīẒil l al-Qur‟ n 
 Al-Sunnahqabl al-ta wīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
 Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uru  jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍ  ilai    rasa nominal    itranslit rasi tanpa  uru   amza   
Contoh: 
 الله هيد  īnull    الله اب   ill        
Adapun tā’mar ūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jal la    itranslit rasi dengan huruf (t).contoh:  
 مهههنا ةمحر يف   um  īraḥmatill   
10. HurufKapital 
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Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama 
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital 
tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf Adari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
 Wa m  Muḥamma un ill  rasūl 
 Inna awwala baitin wuḍi‟a linn si lallaẓī  i  akkata mu  rakan 
 Syahru Ramaḍ n al-lażī unzila  i  al-Qur‟ n 
 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
 A ū Naṣr al-Far  ī 
 Al-Gaz lī 
 Al-Munqiż min al-Ḋal l 
  ika nama r smi s s oran  m n  unakan kata I nu  anak  ari   an A ū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
 A ū al-Walī  Muḥamma  i n Rus     itulis m nja i: I nu Rus    A ū al-
Walī  Muḥamma    ukan: Rus    A ū al-Walī  Muḥammad Ibnu) 
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 Naṣr Ḥ mi  A ū Zaī    itulis m nja i: A ū Zaī   Naṣr Ḥ mi    ukan: Zaī   
Naṣr Ḥ mi  A ū  
B. DaftarSingkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥ na ūwata‟ l  
saw.  : ṣallall  u „alai iwasallam 
a.s.  : „alai i al-sal m 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafattahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqara /2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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 LAMPIRAN 
RIWAYAT HIDUP PENELITI 
ABSTRAK 
Nama   : Nurfatimah 
Nim   : 10300114037 
Jurusan  : Perbandingan Mazhab dan Hukum 
Judul Skripsi : Sanro dalam Praktek Mengatasi Kemandulan Rahim     
Perspektif Hukum Islam dan  Hukum Kesehatan (Studi 
Kasus Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui eksistensi Sanro di Desa 
Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, 2) mengetahui praktek 
mengatasi Kemandulan Rahim melalui bantuan Sanro di Desa Tana Toa, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, 3) mengetahui Analisisi Hukum 
Islam dan Hukum Kesehatan terkait praktek mengatasi Kemandulan Rahim 
dengan bantuan Sanro di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba. 
          Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
syar’i karena merujuk pada ruang lingkup Islam. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriftif kualitatif, data dikumpulkan dengan wawancara beberapa 
tokoh dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ketika seorang Sanro  mengobati kemandulan rahim yang 
diderita seorang Perempuan yang jika diperkirakan sudah berumur 45 tahun dan 
belum juga dikaruniai seorang anak maka warga masyarakat meminta bantuan 
sanro, tidak heran karena sebelumnya sudah berobat medis tapi tidak ada hasil 
yang diperoleh. Sanro  merupakan orang yang memiliki kemampuan tertentu 
untuk membantu seseorang. Sanro yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Sanro yang membantu masyarakat dalam mengatasi kemandulan rahim. 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pada umumnya masyarakat desa Tana Toa Kajang masih percaya terhadap sanro. 
Pada dasarnya pengobatan tradisional seperti ini diperbolehkan dalam Islam 
selama itu menimbulkan maslahat dan tidak mendatangkan mafsadah. Dan yang 
lebih pentingnya lagi selama tidak membawa kepada hal-hal yang berbau syirik 
seperti jampi- jampi, berdoa kepada ruh halus atau azimat, karena Islam berarti 
keselamatan, sebagai agama tauhid yang rasional dan tidak mistik. Sementara 
didalam hukum kesehatan praktek yang dilakukan oleh sanro tidak ada larangan 
bagi masyarakat untuk melakukan pengobatan yang demikian karena sanro 
melakukan pengobatan dengan cara tradisional menggunakan tumbuh-tumbuhan 
dari alam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di kehidupan ini tidak lepas dari aturan-aturan yang biasa disebut dengan 
hukum, terkhusus dalam umat beragama salah satunya agama Islam. Hukum Islam 
merupakan suatu hukum yang memiliki sifat statis dan sekaligus dinamis. Statis 
berarti suatu hal yang tetap bersumberkan pada Al-Qur’an dan hadis dalam setiap 
aspek kehidupan. Dinamis berarti mampu menjawab segala permasalahan dan sesuai 
dengan perkembangan zaman, tempat dan keadaan, serta cocok ditempatkan dalam 
segala macam bentuk struktur sosial kehidupan, baik secara individu maupun secara 
bermasyarakat. 
Hukum Islam (Syariat) juga merupakan sumber penting untuk mengarahkan 
kehidupan manusia. Syariat secara etimologis berasal dari bahasa Arab dan latin al-
syari’ah yang berarti jalan yang harus diikuti, yakni jalan ke arah sumber pokok bagi 
kehidupan. Syariat menurut istilah berarti hukum-hukum (peraturan) yang diturunkan 
Allah swt. Melalui rasul-rasulNya, untuk manusia agar mereka keluar dari kegelapan 
dan mendapatkan petunjuk ke jalan yang lurus.1  
Menurut Mahmud Syaltout, syariat adalah peraturan yang diciptakan oleh 
Allah agar manusia berpegang teguh kepadaNya di dalam perhubungan dengan 
                                                             
1Marzuki, Hukum Islam  (Yokyakarta: Perpustakaan Nasional 2013), h. 13 
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Tuhan dengan saudaranya sesama muslim dengan saudaranya sesama manusia, 
beserta hubungannya dengan alam seluruhnya dan hubungannya dengan kehidupan.2 
Menurut Muhammad Ali At-Tahanawi, pengertian syariat ialah mencakup 
seluruh ajaran Islam, meliputi bidang aqidah, ibadah, akhlaq, dan muamalah 
(kemasyarakatan).3  
Berbicara mengenai aturan- aturan atau ketetapan-ketatapan yang diciptakan 
Allah dalam hal ini menyangkut kehidupan manusia. Sesuai dengan firman Allah swt. 
Dalam Q.S Asy-Syura/49-50 
   
     
     
   
     
  
    
     
     
Terjemahnya: 
“Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia menciptakan apa yang 
Dia kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, atau Dia menganugrahkan jenis laki-laki dan perempuan, 
                                                             
2Marzuki, Hukum Islam,  h. 14 
3Marzuki, Hukum Islam, h. 16 
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dan menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha 
mengetahui, Maha kuasa.4 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai kemandulan. Adapun yang 
dimaksud dengan kemandulan dalam ilmu kedokteran, biasa disebut dengan 
infertilitas. Infertilitas adalah keadaan dimana pasangan suami istri mengalami 
ketidakmampuan dalam mencapai kehamilan walaupun telah berhubungan, dan 
berbagai upanyapun dilakukan tapi tak kunjung dikaruniai keturunan.5 
Berbeda halnya dengan masyarakat yang ada di Desa Tana Toa, Kecamatan 
Kajang, Kabupten Bulukumba. Di Desa ini, masyarakat masih memiliki solusi terkait 
dengan orang yang mengalami kemandulan dengan cara menggunakan jasa Sanro. 
Sanro atau yang sering juga disebut dengan orang pintar adalah suatu profesi 
yang tidak asing kedengarannya di telinga masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Walaupun nama itu berbeda antar satu daerah dengan yang lainnya, di Jawa istilah 
Sanro dikenal sebagai dukun dan bermacam- macam tipe dukun, antara lain; dukun 
siwer (pencegah kemalangan), dukun prewangan (penghubung manusia dengan roh), 
dan dukun beranak (membantu persalinan). Berbeda dengan masyarakata Kajang 
yang dimana istilah dukun lebih dikenal dengan hal- hal yang bersifat negatif, karena 
itu masyarakat Kajang menyebutnya dengan istilah  Sanro. Sanro adalah profesi yang 
sangat populer di masyarakat khususnya di Desa Tana Toa, Kajang Kabupaten, 
                                                             
4Kementrian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya. h. 488 
5Hanifa Wiknjosastro, Ilmu Kandungan, (Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono 
Prawirohardjo 2007), h. 497 
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Bulukumba. Keterlibatan mereka dalam kehidupan masyarakat selama ini sangat 
kuat. 
Sanro adalah seseorang yang membantu masyarakat dalam upaya 
penyembuhan penyakit melalui tenaga supranatural. Sanro  merupakan orang yang 
memiliki kemampuan tertentu untuk membantu seseorang. Sanro yang dimaksud 
dalam penelitian saya adalah Sanro yang membantu masyarakat dalam mengatasi 
kemandulan rahim. 
Pengetahuan dan keterampilan seorang Sanro tidak diperoleh melalui 
pendidikan formal yang tinggi masyarakat Kajang menyebutnya dengan Tarekat 
(suatu keahlian yang dimiliki seseorang melalui pendidikan), akan tetapi keahlian 
seseorang tersebut merupakan warisan dari nenek moyang mereka atau turun- 
temurun. 
Kemudian akan dibahas mengenai hukum kesehatan. Hukum kesehatan 
adalah semua ketentuan hukum yang berhubungan langsung dengan pemeliharaan 
pelayanan kesehatan. Hal tersebut menyangkut hak dan kewajiban menerima 
pelayanan kesehatan (baik perorangan dan lapisan masyarakat) maupun dari 
penyelenggaraan pelayanan kesehatan dalam segala aspeknya, organisasinya, sarana, 
standar pelayanan medis dan lain- lain.6 
Berdasarkan masalah di atas, Penulis akan mengadakan penelitian dalam 
judul: Sanro dalam Praktek Mengatasi Kemandulan Rahim Perspektif Hukum Islam 
                                                             
6http://hukum.blogspot.com , diakses pada tanggal  2 september 2018, jam 15. 30 
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dan Hukum Kesehatan (Studi Kasus Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat ditarik pokok 
permasalahan yaitu bagaimana Sanro dalam Praktek Mengatasi Kemandulan Rahim 
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Kesehatan (Studi Kasus Desa Tana Toa, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba) ? 
Kemudian ditarik beberapa sub pokok permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana eksistensi Sanro di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba? 
2. Bagaimana praktek mengatasi Kemandulan Rahim melalui bantuan Sanro di Desa 
Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana analisis hukum Islam dan hukum kesehatan terkait Praktek mengatasi 
Kemandulan Rahim dengan bantuan Sanro di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksudkan untuk menghindari kesalah pemahaman dan 
perbedaan penafsiran yang berkaitan istilah-istilah dalam sebuah penelitian.Sesuai 
dengan judul penelitian yang ini yaitu “Sanro dalam Praktek Mengatasi Kemandulan 
Rahim Perspektif Hukum Islam dan Hukum Kesehatan (Studi Kasus Desa Tana Toa, 
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Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba)”.Maka definisi operasioanl yang perlu 
dijelaskan yaitu: 
Seperti yang sudah dikemukakan bahwa sanro yaitu orang yang mengaku dan 
dipercayai mengetahui hal-hal yang ghaib. Sebagian orang sering menyebutkan hal 
ini berkaitan dengan kepercayaan pada Tuhan dan menyebutnya dengan iman. 
Fenomena inilah dimana manusia terlalu sederhana membahasakan sebuah fenomena, 
akan tetapi juga terlalu naif jika semua kejadian di sebut ghaib, tanpa adanya nalar 
yang mendasari. 
Mengenai kemandulan rahim disini peneliti menjelaskan, mandul adalah suatu 
keadaan pada seseorang yang tidak mampu mempunyai anak/ keturunan. Bila seorang 
wanita atau pria yang sudah menikah untuk suatu jangka waktu tertentu tidak mampu 
mempunyai anak, maka dikatakan bahwa wanita/ pria tersebut mandul. 
Adapun yang dimaksud dengan mandul disini dalam ilmu kedokteran mandul 
biasa disebut dengan infertilitas, infertilitas adalah ketidak mampuan pasangan suami 
istri untuk mengalami kehamilan walaupun telah berhubungan. Infertilitas sendiri 
terbagi atas dua yaitu, infertilitas primer yaitu apabila isteri belum pernah hamil 
walaupun bersenggama dan dihadapkan kepada kemungkinan kehamilan selama 12 
bulan, dan infertilitas sekunder yaitu apabila istri pernah hamil, akan tetapi sudah 
tidak terjadi kehamilan lagi walaupun telah bersenggama dan dihadapkan kepada 
kemungkinan kehamilan selama 12 bulan juga walaupun telah berbagai upaya telah 
dilakukan tapi takkunjung dikaruniai keturunan. 
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Istilah Hukum Islam merupakan istilah khas di Indonesia, sebagai terjemahan 
dari al-fiqh al-Islami atau dalam keadaan konteks tertentu dari as-syari’ah al-Islamy. 
Kemudian Mardani menjelaskan, bahwa dalam literature hukum dalam Islam maupun 
dalam Al-Qur’an tidak ditemukan lafadz hukum islam. Yang ada di dalam Al-qur’an 
adalah kata Syari’ah, Fiqih, hukum Allah, dan seakar dengannya.Kata-kata hukum 
Islam merupakan terjemahan dari term “Islamic Law’ dan literature barat.7 
Adapun pengertian hukum Islam dalam makna hukum fiqih Islam, adalah 
hukum yang bersumber dan disalurkan dari hukum syariat Islam yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad, dikembangkan melalui ijtihad oleh para 
ulama atau ahli hukum Islam yang memenuhi syariat untuk berijtihad dengan cara-
cara yang telah ditentukan.8 
Berdasarkan pengertian hukum Islam tersebut di atas, dapatlah dijelaskan, 
bahwa hukum Islam itu bersumber dari wahyu Allah (Al-Qur’an), Sunnah Rasul 
(Hadis), dan Ijtihad para ulama. Dengan demikian, dapat dipahami, bahwa hukum 
Islam itu adalah hukum yang lebih tinggi bila dibandingkan dari hukum positif 
lainnya, seperti hukum pidana, hukum perdata, hukum agrarian, sebab hukum ini 
bersumber dari akal budi (rasio) manusia. Sedangkan hukum Islam bersumber dari 
wahyu Allah Swt. (Al-Qur’an), Hadis, dan Ijtihad. 
                                                             
7
 Zainuddin Ali, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia  (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),  
h.12. 
8Musthafa dib Al-bugha, Fikih Islam,  (Bandung: Media Zikir, 2008), h.22. 
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Hukum kesehatan disini adalah kesejahteraan dari badan, jiwa, dan sosial 
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara social dan ekonomis. Oleh 
karenanya perlu juga diberlakukan sebuah aturan yang dapat menjamin oleh pihak-
pihak yang bersangkutan. Aturan- aturan tersebut disebut dengan hukum kesehatan 
yang berlaku pada penyelenggaraan kesehatan baik ditinjau dari pelayanan kesehatan, 
penyediaan kesehatan, tenaga kesehatan, dan sarana kesehatan. 
2. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang yang dibahas di atas maka tercapailah fokus penelitian 
sebagai berikut: 
a. Hakikat Sanro 
b. Praktek Mengatasi Kemandulan Rahim 
c. Perspektif hukum Islam 
d. Perspektif hukum kesehatan 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berhubungan  dengan judul penelitian dan peneliti menemukan beberapa literatur 
yang berkaitan dan menjadi bahan perbandingan sekaligus pedoman dalam 
penelitian ini, antara lain: 
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Hamsinah dalam penelitiannya Adat Attarasa dalam Perspektif Hukum 
Islam (Studi kasus Desa Tana Toa, Kec. Kajang, Kab. Bulukumba).9 
Penelitian ini membahas adat meratakan gigi (Attarasa) dalam 
pandangan hukum Islam. Yang dimana di Daerah tersebut jika tidak 
melakukan Attarasa maka melanggar Adat dan Islamnya tidah sah. 
Muhammad Irfan Syuhudi dalam penelitiannya Praktek Pengobatan 
Dukun di Kota Makassar.10 
Penelitian ini membahas mengenai Pengobatan dengan sistem medis 
ilmiah atau kedokteran diperoleh melalui jenjang pendidikan formal dan jalur-
jalur profesional, sementara pengobatan tradisional tidak melalui pendidikan 
formal dan sering dikaitkan dengan pengobatan dukun, yang dalam mengobati 
penyakit seseorang kerap kali menggunakan tenaga gaib atau kekuatan 
supranatural. 
Toha dalam penelitiannya Ramalam Penaggalan Jawa dan 
Masyarakat Desa Buara Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes (Studi 
Fungsi Tradisi).11 
                                                             
9Hamsinah, Adat Attarasa dalam Perspektif Hukum Islam (Studi kasus Desa Tana Toa, Kec. 
Kajang, Kab. Bulukumba), (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2014) 
10Muhammad Irfan Syuhudi, Praktek Pengobatan Dukun d Kota Makassar, (Makassar: 
UNHAS, 2010) 
11Toha, Ramalam Penaggalan Jawa dan Masyarakat Desa Buara Kecamatan Ketanggungan 
Kabupaten Brebes (Studi Fungsi Tradisi), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008) 
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Inti pembahasan dari penelitian ini yaitu sejauh mana kepercayaan 
masyarakat Desa Buara terhadap ramalan penanggalan Jawa, dan membahas 
mengenai fungsi terhadap kepercayaan masyarakat di Desa Buara terhadap 
kehidupan individu dan social. 
Sedangkan inti dari pembahasan calon peneliti yaitu menjaga 
kesuburan rahim atau mencegah kemandulan dengan menggunakan Sanro 
sebagai kepercayaannya dan meninggalkan pengobatan medis, serta 
kelebihan-kelebihan Sanro dalam mengatasi kemandulan di Desa Tana Toa 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Dengan demikian, setelah dilakukan penelusuran tidak ditemukan 
hasil penelitian yang serupa dengan masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini, artinya masalah ini sama sekali belum pernah diteliti sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui eksistensi Sanro di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba 
b. Untuk mengetahui praktek mengatasi Kemandulan Rahim melalui bantuan 
Sanro di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba 
c. Untuk mengetahui Analisisi Hukum Islam dan Hukum Kesehatan terkait 
praktek mengatasi Kemandulan Rahim dengan bantuan Sanro di Desa Tana 
Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menambah wawasan kepada penulis mengenai wacana nilai hukum 
khususnya dalam hukum Islam. 
b. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang hukum Islam yang dispesifikkan 
kepada hukum yang mengatur tentang Sanro dalam Praktek Mengatasi 
Kemandulan Rahim Perspektif Hukum Islam dan Hukum Kesehatan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Sanro 
1. Pengertian Sanro 
Sanro dalam istilah bakunya disebut dukun yaitu orang yang mengaku dan 
dipercaya mengetahui hal-hal yang ghaib. Sanro atau dukun biasa juga disebut 
dengan istilah tukang ramal, tukang tenung, ahli nujum.1 
Dalam masyarakat suku Bugis, suku Konjo dan Makassar Sanro dipercaya 
dapat memenuhi permintaan atau keinginan masyarakat melalui ilmu yang 
dimiliki oleh sanro tersebut. Misalnya, dapat menyembuhkan berbagai macam 
penyakit, memudahkan lancarnya rezeki, termasuk mencegah kemandulan rahim 
bagi wanita. Kepercayaan-kepercayaan tersebut masih kental di dalam masyarakat 
ketiga suku yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan. Salah satunya suku konjo 
yang terletak di Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Ketiga Suku tersebut yaitu Suku Bugis, Suku Makassar, dan Suku Konjo 
membedakan antara istilah dukun dan Sanro. Salah satunya Suku Konjo yang 
terletak di Kajang, Kabupaten Bulukumba. Dukun seringkali dikaitkan dengan 
hal-hal mistik, syaitu melakukan sebuah kegiatan perdukunan dengan cara- cara 
yang sangat rahasia dan tidak masuk akal, akan tetapi dipercayai banyak orang. 
Mistik sendiri diartikan sebagai hal gaib yang tidak terjangkau nalar manusia. 
                                                             
1Yusuf Qardhawi, Fatwa- fatwa Kontemporer (Jakarta: Perpustakaan Nasional 1995),  
h. 245 
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Sebagian orang sering menyebutkan hal ini berkaitan dengan kepercayaan 
pada Tuhan dan menyebutnya dengan iman. Fenomena inilah dimana manusia 
terlalu sederhana membahasakan sebuah fenomena, akan tetapi juga terlalu naif 
jika semua kejadian di sebut gaib, tanpa adanya nalar yang mendasari. 
Hakikatnya kita harus menghormati fakta dan semua yang tidak masuk 
akal harus dikritisi. Fakta juga tidak boleh seketika diterima tanpa dikritisi, semua 
kejadian bisa saja disebut mistik apabila bergantung pada perspektif bagaimana 
hal tersebut terjadi. Nyatanya dunia ini dipenuhi oleh orang- orang yang percaya 
pada perdukunan, percaya akan hal- hal gaib. Sebagai orang yang diterangi firman 
Allah tentu kita percaya pada kekuasaan Allah, bukan menyebut yang mistik itu 
tidak ada. Bicara soal dukun  kita tentu membicarakan kekuatan jin, dan berbicara 
soal jin mau tidak mau harus bersinggungan dengan hal yang berbau gaib. Hal 
seperti ini bukan lagi sesuatu yang asing. Misalnya saja masyarakat batak pada 
masa lalu, percaya bahwa sanya jika ingin mendapatkan kekayaan secara instan 
maka pelihara “Begu Ganjang” bertujuan untuk mencuri harta orang lain, tetapi 
peliharaan tersebut meminta tumbal. Antara percaya dan tidak percaya dengan 
keberadaan kekuatan gaib, disinilah dukun melakukan ritualnya. 
Kata berhala sendiri merupakan kata benda yang memiliki arti patung, 
dewa, pegunungan,. Kata berhala sendiri kemudian meluas menjadi makhluk 
ataupun benda termasuk matahari, bulan, malaikat, hewan, serta apa saja yang 
dipercayai selain Tuhan. Sementara kata kerja dari memberhalakan berarti 
memuja dan mendewakan. Benda biasa pula dijadikan sebagai obyek penyembah, 
sebagai pujaan, seperti memberhalakan sesuatu. Kalimat memberhalakan pun 
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meluas, seseorang terhadap sesuatu melebihi rasa cintanya kepada Tuhan. 
Misalnya lebih takut kepada seseorang yang memiliki pitonggam (karisma) gaib 
dibandingkan dengan rasa takut kepada Tuhan. Dalam tradisi orang yahudi berdoa 
selalu menyebut Tuhan sebagai Dia yang memberkati. “Aku hendak memuji 
Tuhan pada segala waktu” demikian kata pemazmur menggoreskannya. Sama 
halnya seperti kita diberkati oleh Tuhan. 
Hak keistimewaan pada Tuhan sering kita tempatkan sebagai sesembahan 
saja, lalu mengistimewakan yang tidak sesungguhnya istimewa, tidak layak, itulak 
ilmu perdukunan. Salah satu yang dipraktekkan adalah pada patung, bedanya 
memang amat tipis dengan tujuan diciptakannya patung untuk menghasilkan 
karya seni yang dapat bertahan selama mungkin. Patung umumnya diolah 
menggunakan bahan orisionil, dari bahan- bahan yang berkualitas, tetapi kadang 
kala terdapat pula yang menempatkan keindahan tersebut menjadi bentuk 
pemujaan. Sesungguhnya memberhalakan patung ini sudah terjadi pada agama- 
agama, pada kepercayaan yang politeisme sepertihalnya yang telah terjadi di 
Timur. Juga muncul dalam sejarah agama samawi bahwasanya patung antara seni 
dan sesembahan memang tipis perbedaanya. Patung di Bali misalnya dapat 
dianggap sebagai sesembahan, juga dianggap keramat2. 
Sementara istilah Sanro adalah seseorang yang membantu masyarakat 
dalam upaya penyembuhan penyakit melalui tenaga supranatural, Sanro  
merupakan orang yang memiliki kemampuan tertentu untuk membantu seseorang. 
                                                             
2http://Ilmupengasihan.wordpress.com, diakses pada 29 juli 2018, jam 14.30 
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Sanro yang dimaksud dalam penelitian saya adalah Sanro yang membantu 
masyarakat dalam mengatasi kemandulan rahim. 
Pengetahuan dan keterampilan seorang Sanro tidak diperoleh melalui 
pendidikan formal yang tinggi masyarakat Kajang menyebutnya dengan Tarekat 
(suatu keahlian yang dimiliki seseorang melalui pendidikan), akan tetapi keahlian 
seseorang tersebut merupakan warisan dari nenek moyang mereka atau turun- 
temurun. 
2. Penyebab Masyarakat Masih Percaya Sanro 
Sebagaimana kita ketahui bahwa Indonesia itu masih sangat mempercayai 
hal- hal mistis dan berbau perdukunan. Tak bisa dipungkiri jika hal tesebut sudah 
menjadi bagian dari budaya turun- temurun yang tidak pernah mati. Ada berbagai 
alasan atau penyebab yang menjadi patokan mengapa dukun di Indonesia itu 
masih sangat kental. 
1. Kepercayaan nenek moyang yang sudah menjadi warisan 
Masyarakat Indonesia gampang sekali percaya akan hal yang berbau mistis, 
keramat, punya kekuatan magis, serta hal yang tak bisa dijelaskan dengan 
sains utamanya menyangkut akan hal kesehatan, masyarakat lebih 
mempercayai Sanro dibandingkan dengan tenaga medis karena menurut 
mereka Sanro telah hadir ditengah masyarakat jauh sebelum adanya tenaga 
medis, hal ini terjadi tidak lain karena kepercayaan tersebut sudah menjadi 
warisan yang seolah terus dijaga dan dipercayai oleh keturunan mereka. 
Dengan begitu, segala aktifitas atau hal mistis yang dilakukan oleh orang 
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zaman dahulu juga menjadi tradisi di zaman modern seperti sekarang ini 
juga.3 
2. Sebagai perisai untuk mengendalikan situasi dan rasa cemas 
Menurut sains, manusia memang selalu suka mempertanyakan sesuatu yang 
terjadi dalam kehidupan mereka. Karena, otak manusia memang di desain 
untuk mencari jawaban di balik sebuah peristiwa. Kepercayaan pada 
paranormal ini adalah sebagai perisai untuk melindungi diri saat terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan seperti terkena bencana, kehilangan pekerjaan, atau 
hal lain semacam itu. Saat seseorang tak bisa mengendalikan sesuatu, maka ia 
akan mengaitkan hal tersebut dengan hal sekitar mereka. 
3. Merasa masih ingin dikontrol oleh orang lain 
Karena masih adanya paranormal dan hal yang berbau mistis di dunia ini 
orang jadi punya tempat sebagai pengontrol dan penyelesaian masalah orang 
lain. Contohnya orang yang ingin cepat mendapat kekayaan dengan 
mengadakan ritual- ritual yang katanya harus memberi sesembahan kepada 
dukun serta orang pintar. 
4. Manusia menginginkan hal instan yang serba cepat 
Poin terakhir ini memang merupakan ciri identik yang tak bisa dilepaskan 
dari masyarakat Indonesia, serba ingin mendapat sesuatu secara instan tanpa 
usaha karena kebanyakan masyarakat Indonesia memiliki banyak keinginan 
dan tidak mau bekerja keras. 
 
                                                             
3http://boombastis.com, diaksespadatanggal8 Agustus 2018, jam  08.15 
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B.   Tinjauan Umum Tentang Kemandulan Rahim 
1. Pengertian Kemandulan Rahim 
Mandul adalah suatu keadaan pada seseorang yang tidak mampu 
mempunyai anak/ keturunan. Bila seorang wanita atau pria yang sudah menikah 
untuk suatu jangka waktu tertentu tidak mampu mempunyai anak anak, maka 
dikatakan bahwa wanita/ pria tersebut mandul. 
Bagi wanita, arti mandul ialah tidak mampu hamil karena indung telur 
mengalami kerusakan sehingga tidak mampu memproduksi sel telur. Sementara, 
arti mandul bagi pria ialah tidak mampu menghasilkan kehamilan karena buah 
pelir tidak dapat memproduksi sel spermatozoa sama sekali. 
Adapun yang dimaksud dengan mandul disini dalam ilmu kedokteran 
mandul biasa disebut dengan infertilitas, infertilitas adalah ketidak mampuan 
pasangan suami isteri untuk mengalami kehamilan walaupun telah berhubungan. 
Infertilitas sendiri terbagi atas dua yaitu, infertilitas primer yaitu apabila isteri 
belum pernah hamil walaupun bersenggama dan dihadapkan kepada kemungkinan 
kehamilan selama 12 bulan, danin fertilitas sekunder yaitu apabila istri pernah 
hamil, akan tetapi sudah tidak terjadi kehamilan lagi walaupun telah bersenggama 
dan dihadapkan kepada kemungkinan kehamilan selama 12 bulan juga walaupun 
telah berbagai upaya telah dilakukan tapi tak kunjung dikaruniai keturunan4. 
 
 
                                                             
4Hanifa Wiknjosastro, Ilmu Kandungan, (Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono 
Prawiroharjdo 2007), h. 497 
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2. Faktor Penyebab Terjadinya Kemandulan Rahim 
Kemandulan atau infertilitas adalah sesuatu yang sangat ditakuti, baik itu 
pada pria maupun pada wanita yang menjalin hubungan rumah tangga. Penyebab 
terjadinya kemandulan 
Faktor- faktor yang mempengaruhi kemandulan adalah: 
a. Kerusakan pada saluran tuba, yang dimana adalah jalur yang dilalui oleh 
ovum (sel telur) yang berasal dari ovarium untuk menuju kerahim, dan jika 
terjadi penyumbatan di tabung ini maka akan mencegah terjadinya kehamilan. 
b. Gangguan ovulasi (proses yang terjadi dalam siklus menstruasi wanita), yang 
dimana siklus ovulasi tersebut tidak teratur. 
c. Sindrom ovarium polikistik (PCOS) adalah gangguan hormon yang 
menyebabkan  ketidak seimbangan hormon dalam tubuh wanita. Ketidak 
seimbangan hormon inilah yang dapat menyebabkan penyimpangan siklus 
menstruasi, berat badan, masalah kulit, kista kecil di ovarium, dan hirsutisme 
(rambut tumbuh yang berlebihan atau rambut kepala menipis). 
d. Endomentriosis adalah sutu gangguan pada jaringan yang biasanya melapisi 
rahim tumbuh di luar tempatnya yang biasa, yaitu rongga uterus atau organ 
reproduksi wanita yang terletak diantara kandung kemih dan rektrum (organ 
terakhir dari usus besar pada beberapa jenis mamalia yang berakhir di anus) di 
daerah panggul5. 
e. Antibodi anti-sperma, pada beberapa wanita terdapat wanita yang memiliki 
antibodi terhadap sperma. Pada kondisi seperti ini, maka sperma akan dibunuh 
                                                             
5Hanifa Wiknjosastro, Ilmu Kandungan, (Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono 
Prawirohardjo 2007), h. 527 
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oleh pertahanan tubuh ketika berada dalam saluran reproduksi wanita tersebut 
sehingga akan kesulitan untuk membuahi sel telur, faktor ini merupakan 
penyabab kemandulan yang tergolong sulit untuk diatasi. 
Adapun faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi kemandulan yaitu, 
usia sampai kesuburan menurun tajam setelah usia 35 tahun, masalah ginekologi 
seperti kehamilan ektopik sebelumnya atau telah mengalami lebih dari satu kali 
keguguran, kondisi medis seperti diabetes, epilepsi (gangguan ketika aktivitas sel 
saraf di otak terganggu yang menyebabkan kejang), dan penyakit usus. 
3. Akibat dari Kemandulan Rahim 
Memiliki keturunan merupakan harapan terbesar bagi kedua pasangan 
suami istri yang baru menikah. Namun banyak pula pasangan yang mengalami 
gangguan emosi secara psikologis saat mengetahui bahwa salah satu dari mereka 
mengalami kemandulan. Masalah infertilitas memang berdampak besar terhadap 
efek emosional pasangan suami istri tersebut, tak jarang pula akan berdampak 
pada karier dan kehidupan pribadi tentunya. Tidak hanya berdampak pada 
pasangan suami istri yang mengalami kemandulan saja akan tetapi juga 
berdampak kenerbagai pihak baik itu keluarga dari kedua belapihak maupun dari 
orang lain6. 
C. Tinjauan Umum Tentang Hukum Islam 
Istilah hukum Islam berasal dari dua kata yaitu hukum dan Islam. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata hukum diartikan dengan: 
a. Peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat 
                                                             
6http://Sehatly.com,diakses pada 30 Juli 2018, jam 20. 35 
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b. Undang- undang, aturan, untuk mengatur pergaulan hidup masyarakat 
c. Patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa tertentu 
d. Keputusan (Pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (pengadilan) atau 
vonis. 
Secara sederhana hukum dapat dipahami sebagai peraturan- peraturan atau 
norma- norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu kelompok atau 
masyarakat, baik itu berupa peraturan atau norma tersebut berupa kenyataan yang 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau norma yang 
dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa. Kata hukum 
sebenarnya berasal dari bahasa Arab al- hukmu yang merupakan izim masdar dari 
fiil (kata kerja) hakama- yahkumuyang berarti memimpin, memerintah, 
memutuskan, menerapkan, atau mengadili, sehingga kata al- hukm berarti 
putusan, ketetapan, kekuasaan, atau pemerintahan. Dalam wujudnya, hukum ada 
yng tertulis dalam bentuk Undang- undang seperti hukum modern (hukum barat) 
dan adapula yang tidak tertulis seperti hukum adat dan hukum Islam. 
Dari gabungan kata hukum dan Islam tersebut maka muncullah istilah 
hukum Islam. Dengan memahami arti dari kedua kata yang ada dalam istilah 
hukum Islam, maka dapatlah dipahami bahwa hukum Islam merupakan 
seperangkat norma atau peraturan yang bersumber dari Allah swt dan Nabi 
Muhammad saw untuk mengatur tingkah laku manusia di tengah- tengah 
masyarakatnya. Dalam arti singkatnya, hukum Islam dapat diartikan sebagai 
hukum yang bersumber dari ajaran Islam. 
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Jadi hukum Islam merupakan terjemahan dari istilah barat yang berbahasa 
inggris, yaitu Islamic Law sering digunakan para penulis barat (terutama para 
orientalis) dalam karya- karyan mereka pada pertengahan abad ke- 20 masehi 
hingga sekarang. Sebagai contoh daru buku- buku mereka yang terkenal adalah 
Islamic Law in Modern Word. 
Istilah lain yang terkait dengan hukum Islam yang juga digunakan dalam 
literatur barat adalah Islamic Jurisprudence.  Istilah ini digunakan untuk padanan 
Ushul fikih. 
Dari penjelasan diatas terlihat adanya ketidak pastian atau kekaburan 
makna dari Islamic Law ( hukum Islam) antara sayriat danfikih. Jadi, kata hukum 
Islam yang sering ditemukan pada literature hukum yang berbahasa Indonesia 
secara umum mencakup syariat dan fikih bahkan terkadang juga mencakup Ushul 
Fikih7. 
Hubungan antara hukum Islam, Syariat, dan Fikih sangat erat dan tidak 
dapat dipisahkan. Syariat merupakan sumber atau landasan fikih, sedangkan fikih 
merupakan pemahaman terhadap syariat. Meskipun syariat dan fikih tidak dapat 
dipisahkan, tetapi keduanya berbeda. Syariat diartikan dengan ketentuan atau 
aturan yang ditetapkan oleh Allah tetang tingkah laku manusia di dunia dalam 
mencapai kehidupan yang baik di dunia maupun di akhirat. Syariat ini dapat 
diterapkan dalam kondisi dan situasi bagaimanapun. Hasil pemahaman itu 
dituangkan dalam bentuk ketentuan terperinci tentang tingkah laku orang mukalaf 
                                                             
7Marzuki, Hukum Islam, (Yokyakarta: Pustaka Internasional 2013), h.11 
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yang diramu dan diformulasikan sebagai hasil pemahaman terhadap syariat itu 
disebut fikih. 
Pemahaman terhadap hukum syarak atau di formulasi fikih itu mengalami 
perubahan sesuai dengan perubahan situasi dan kondisi manusia dan dinamika 
serta perkembangan zaman. Fikih biasanya dinisbatkan kepada para mujtahid 
yang memformulasikannya, seperti Fikih Hanafi, Fikih Maliki, Fikih Syafi’i, 
Fikih Hambali, Fikih ja’fari (Fikih Syiah), dan lain sebagainya, sedangkangkan 
syariat sendiri selalu dinisbatkan kepada Allah dan Rasul- Nya. 
Jadi, secara umum syariat adalah hukum Islam yang bersumber dari 
Alquran dan sunah yang belum dicampuri daya nalar (ijtihad), sedangkan fikih 
adalah hukum Islam yang bersumber dari pemahaman terhadap syariat atau 
pemahaman terhadap nas, baik Al-Qur’an maupun sunah. 
Adapun pengertian dari Ushul Fikih. Abdul Wahhab Khallaf 
mendefinisikan usul fikih sebagai ilmu tentang kaidah- kaidah dan pembahasan- 
pembahasan untuk menghasilkan hukum- hukum syarak yang bersifat alamiyah 
yang digali dari dalil- dalil terperinci. Secara sederhana, perbedaan fikih dengan 
usul fikih adalah, kalau fikih merupakan ilmu tentang hukum syarak, sedangkan 
usul fikih ilmu tentang cara- cara mengeluarkan atau menemukan hukum- hukum 
syarak tersebut.8 
 
 
                                                             
8Marsuki, Hukum Islam (Yokyakarta: Perpustakaan Nasional 2013), h. 21 
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D. Tinjauan Umum Tentang Hukum Kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu unsur sangat penting bagi kemajuan suatu 
negara. Setiap Negara berupaya memberikan perhatian utama pada pelayanan 
kesehatan, mulai dari penyediaan tenaga kesehatan yang professional hingga 
fasilitas kesehatan yang modern.9 
Negara juga membuat dan memberlakukan peraturan-peraturan dibidang 
kesehatan (hukum kesehatan) sebagai pedoman yuridis dalam pemberian layanan 
kesehatan kepada masyarakat. Hukum kesehatan pada pokoknya mengatur tentang 
hak, kewajiban, fungsi, dan tanggung jawab para pihak terkait dalam bidang 
kesehatan. Hukum kesehatan memberikan kepastian dan perlindungan hukum 
kepada pemberi dan penerima jasa layanan kesehatan.10 
Hukum kesehatan sangat penting dipahami dan dipedomani oleh dokter 
atau rimah sakit dalam pemberian layanan kesehatan kepada pasien. Dengan 
begitu, pihat dokter atau rumah sakit dapat mengantisipasi potensi munculnya 
masalah hukum dikemudian hari.11 
 
                                                             
9Muhammad Sadi, Etika Hukum Kesehatan (Jakarta: Prenada Media Group 2017), h. 14  
10Muhammad Sadi, Etika Hukum Kesehatan,  h. 16   
11Muhammad Sadi, Etika Hukum Kesehatan,  h. 20 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriftif kualitatif. Deskriftif 
kualitatif merupakan jenis penelitian yang hanya berisi penjelasan suatu objek 
atau sekolompok masyarakat di masa sekarang. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di wilayah Kajang Kabupaten Bulukumba dalam 
kaitannya dengan adat dan pandangan Hukum Islam dan Hukum Kesehatan. 
Adapun alasan memilih penelitian ini adalah dikarenakan pada kawasan tersebut 
memiliki keunikan serta adatnya yang masih terjaga sudah terdengar hingga ke 
polosok bumi. 
           Dalam melakukan suatu penelitian terlebih dahulu harus diketahui 
kondisi tempat yang akan diteliti. Adapun lokasi atau tempat penelitian yang 
digunakan adalah Kecamatan Kajang, Kabupaten bulukumba, Selawesi Selatan. 
Sehubungan dengan penelitian ini maka yang harus diketahui terlebih dahulu 
adalah kondisi geografis dan demografis. 
a. Kondisi geografis  
   Mengenai letak geografis di wilayah Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan, terdapat Desa yang merupakan tempat 
komunitas masyarakat adat Kajang atau yang biasa disebut sebagai masyarakat 
Ammatoa (Desa Tana Toa) yaitu  merupakan kelompok masyarakat lokal yang 
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masih erat menjaga peradaban dari nenek moyang untuk mempertahankan budaya 
tradisional sampai sekarang ini. Desa ini terletak sekitar 60 km dari Kota 
Bulukumba atau sekitar 200 km dari Kota Makassar. Wilayah administratif Desa 
ini berbatasan dengan empat Desa lainnya, yaitu Desa Batunilamung di  sebelah 
utara, Desa Malleleng di sebelah timur, Desa Bonto Baji di sebelah selatan dan 
Desa Pattiroang di sebelah barat. Keempat Desa tersebut termasuk juga dalam 
wilayah Kecamatan Kajang.1 
 Hasil wawancara dengan Kepala Desa setempat memberikan penjelasan 
bahwa luas wilayah Kajang adalah 729 Ha secara keseluruhan, baik yang 
termasuk dalam wilayah adat maupun tidak termasuk. Dari 729 Ha tersebut, luas 
lahan yang ada terbagi dalam beberapa peruntukan, dapat dikelompokkan  seperti: 
untuk fasilitas umum, pemukiman, pertanian,kegiatan ekonomi dan lain-lain.2 
Luas lahan yang dikatakan fasilitas umum adalah sebagai berikut: 
1. Luas tanah untuk jalan : 3,7 ha 
2. Untuk bangunan umum: 5 ha 
3. Luas lahan untuk pemakaman umum 5 ha 
  Sedangkan untuk aktifitas pertanian dan penunjangnya terdiri dari lahan 
sawah, dan ladang seluas : 93 ha. Sementara itu peruntukan lahan untuk aktifitas 
ekonomo terdiri dari 
1. Lahan untuk pasar : 0,81 ha 
2. Lahan untuk industri : 0,36 ha 
                                                             
1Faisal,  Komunitas Adat Kajang (Makassar: Arus Timur 2015), h. 10 
2Bungawati, Budaya Akkattere dan Implikasinya Terhadap Pengamalan Hukum Islam di 
Tana Toa Kajang, h. 30 
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3. Lahan untuk pertokoan : 1,07 ha  
4. Lahan untuk pemukiman seluas 329,67 ha 
5. Lahan perkantoran : 1,07 ha 
6. Lahan untuk bangunan untuk peribadatan : 1 ha sekitar 90 ha digunakan sebagai 
lahan pertanian tadah hujan 
           Adapun tanaman yang dibudidayakan diatas lahan seluas itu cukup 
beragam, diantaranya padi, jagung, coklat, kopi, dan lain-lain 
  Adapun tabel dibawah ini yang menggambarkan tentang luas wilayah 
berdasarkan penggunaan lahan pada wilayah desa Tana Toa. 
          Tabel 1 Luas Wilayah Berdasarkan Penggunaan Lahan. 
NO NAMA PENGGUNAAN              LUAS 
1 Pemukiman         169 Ha/m² 
2 Persawahan         93 Ha/ m² 
3 Perkebunan         30 Ha/ m² 
4 Perkuburan         5 Ha/ m² 
5 Pekarangan         95 Ha/ m² 
6 Taman         0 Ha/ m² 
7 Perkantoran           1/ m² 
8 Prasarana umum lainnya           5/ m² 
9 Hutan         331/ m² 
10 Jumlah Luas         729/ m² 
Sumber: Data Profil Desa Tanah Towa Tahun 2017 
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Ketinggian wilayah Tana Toa berada diantara 50-200 meter diatas 
permukaan laut dengan curah hujan rata-rata 5745 mm/tahun serta suhu udara 
rata-rata mencapai 13 𝐶o sampai dengan 29 𝐶o dengan kelembaban udara 
mencapai 70% pertahun. Desa ini dinamakan Tana toa yang memiliki arti tanah 
yang tertua di dunia di karenakan kepercayaan masyarakat  adatnya. Pung Tabang 
menjelaskan mengenai kepercayaan ini, menurutnya masyarakat  tana Toa 
percaya bahwa bumi yang pertama kali diciptakan oleh turiek akrakna (Allah swt) 
berada didalam kawasan hutan dan dinamakan Tombolo. Daerah itupun diyakini 
sebagai Tanah tertua didunia, sehingga diabadikanlah namanya menjadi nama 
desa yaitu, Desa Tana Toa. Kondisi Desa Tana Toa secara nyata mempunyai 
kondisi hutan yang sangat lebat. Jika dilihat dengan teliti hampir semua dusun 
yang berada didalamnya dikelilingi oleh hutan, di desa ini sama sekali tidak 
mempunyai aspal hanya ada batu krikil sebagai jalan setapak yang terbuat dari 
bebatuan yang disusun secara teratur sebagai salah satu penanda jalan. Desa Tana 
Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ini terdiri dari 9 dusun dan 13 RK 
dan 19 RT yakni: Dusun Benteng Dusun Bongkina, Dusun Tombolo, Dusun 
Pangi, Dusun Luraiyah, Dusun Balambina, dusun Sobbu, Dusun Balagana,dan 
Dusun Jannayah.  Jarak antara dusun yang satu dengan dusun yang lainnya tidak 
terlalu berjauhan, untuk mencapai dusun tersebut bisa ditempuh dengan berjalan 
kaki karena sebagian besar dari daerah tersebut dilarang memasukkan kendaraan 
seperti sepeda motor, mobil dan lain-lainnya. Oleh karena itu dalam melakukan 
silaturahmi antara kepala dusun dengan warga yang lainnya cukup ditempuh 
dengan berjalan kaki saja. Semua itu merupakan suatu aturan adat yang berlaku di 
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Ammatoa dan sampai sekarang masih diberlakukan. Jarak antara Desa Tana Toa 
ke kota Bulukumba sangatlah jauh maknya Desa Tana Toa disebut dengan 
pedesaan yang sangat terpencil dan jauh dari kata modern. 
Kondisi ciri geologis wilayah Desa Tana Toa secara umum mempunyai 
ciri geologis berupa lahan yang berpasir, dan sebagian lagi terdiri dari wilayah 
bebatuan. Dari luas wilayah Desa Tana Toa merupakan kawasan hutan yang 
terdiri atas kawasan hutan adat, hutan lindung, dan hutan rakyat. Selain itu 
wilayah kawasan Desa Tana Toa juga merupakan tanah yang digunakan untuk 
pertanian dan perkebunan. Lahan berpasir dapat membantu mengurangi resiko 
kebanjiran setiap tahun yang dialami oleh desa-desa yang paling ujung dari 
saluran irigasi dan sungai, seperti halnya yang terjadi di Desa Tana Toa, lahan 
yang berpasir yang ada diwilayah tersebut cepat menyerap air yang datang 
mengenang didaerah ini ketika terjadi hujan keras sehingga banjir atau genangan 
air akibat hujan maupun meluapnya sungai dan saluran irigasi cepat surut.3 
 Pada musim hujan, lahan berpasir ini dapat ditanami padi oleh masyarakat 
setempat dan merupakan sebagai mata pencaharian penduduk Desa Tana Toa 
yang dikenal dalam bahasa yang berdialeg konjo atau bahasa sehari-hari 
masyarakat yaitu Hattu Paklamung-lamung. Diwilayah dusun Balagana dan 
Dusun Jannayah terutama sisi bagian barat dan utara, ciri geologisnya berupa 
tanah bebatuan dengan lapisan atasnya tanah Lempung yang berwarna merah. 
Secara topografi tanah ini berbentuk pegunungan atau daratan tinggi dengan 
ketinggian kurang lebih 300 meter diatas permukaan laut, wilayah ini adalah yang 
                                                             
3Bungawati, Budaya Akkattere dan Implikasinya Terhadap Pengamalan Hukum Islam di 
Tana Toa Kajang, h. 33 
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paling tinggi posisinya diantara dusun-dusun lainnya yang ada di Desa Tana Toa. 
Sementara di wilayah Dusun Sobbu, Dusun Benteng dan sebagian dari Dusun 
Bongkina merupakan topografi daratan tinggi denagn prmukaan bergelombang 
dan sebagian kecil daratan tinggi. Sedangkan Dusun Pangi, Dusun Tombolo, dan 
sebagian pula Dusun Bongkina merupakan wilayah yang bergelombang dengan 
jenis tana bebatuan. Bahkan permukaan tanah kebanyakan dari batu cadas. 
Wilayah ini adalah wilayah daratan rendah dengan ketinggian 50 meter diatas 
permukaan laut, wilayah inilah yang merupakan wilayah yang paling rendah 
posisinya diantara dusun-dusun lainnya yang ada didesa Tana Toa.  
 Struktur Kepemimpinan dan Pelayanan publik dalam menjalankan Tugas-
tugas pemerintahan dan pelayanan publik Kepala Desa Tana Toa merupakan 
penaggung jawab penuh terhadap semua yang ada di desa Tana Toa tersebut. 
Pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan Desa Tana Toa dibantu oleh sekretaris desa 
dan seluruh perangkat anggota lainnya.   
 Struktur pemerintahan dikajang setelah terbentuk karaeng tallua dan adat 
limayya ditanah Kekea maupun adat limayya ditanah lohea. Adat limayya ditanah 
kekea meliputi gallarang pantama, gallarang kajang, gallarang puto, gallarang 
lombok, dan gallarang malleleng. 
Adat limayya ditanah lohea meliputi gallarang anjuru, gallarang ganta, 
gallarang sangkala, gallarang sapayya, dan gallarang bantalang. Selain adat 
limayya terdapat juga gallarang buttayya. Kedua lembaga ini, masing-masing 
bertugas membantu ammatoa selaku ketua atau pa’lalanggang adat limayya dan 
buttaya, tugas adat limayya sebagai penyelenggara diwilayahnya, juga mendapat 
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tugas tambahan mewakili ammatoa sesuai job masing-masing. Sedangkan adat 
buttaya membantu ammatoa dalam tugas sosial untuk memperlancar jalannya 
pemerintahan dibawah kendali ammatoa.4 
1. Pembagian  Wilayah di Kecamatan Kajang 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Daerah Kajang terbagi dari 
beberapa Desa dan Kelurahan, sebanyak 17 desa dan 2 kelurahan. 17 Desa 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Desa Tana Toa 
b. Desa Pattoroang 
c. Desa Lembanna 
d. Desa Bontorannu 
e. Desa Tambangan 
f. Desa Batunilamung 
g. Desa Sapanang 
h. Desa Bontobaji 
i. Desa Lembang 
j. Desa Lembang Lohe 
k. Desa Sangkala 
l. Desa Bontobiraeng 
m. Desa Mattoanging 
n. Desa Possitanah 
o. Desa Panatama 
                                                             
4Yusuf Akib. Potret Manusia Kajang. Makassar: Pustaka Refleksi, 2003, h. 100 
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p. Desa Lolisang 
                 Terdapat pula dua kelurahan yaitu: 
a. Kelurahan Tanah Jaya 
b. Kelurahan Laikang  
                  Menurut pemahaman masyarakat tersebut daerah Kajang hanya dibagi 
menjadi dua yaitu Kajang Dalam dan Kajang Luar. Daerah Kajang Dalam 
merupakan suku adat yang masih berpegang teguh kepada ajaran-ajaran nenek 
moyang terdahulu. Sedangkan daerah Kajang Luar pada umumnya merupakan 
daerah yang sudah bisa menerima modernisasi bahkan sudah meninggalkan adat-
adat yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Berbeda halnya dengan masyarakat 
Kajang Dalam yang tidak bisa menerima modernisasi, itulah sebabnya Kajang 
Dalam tidak ada listrik bahkan tidak ada yang memakai sandal. Kajang Dalam 
juga tiap harinya hanya memakai baju yang berwarna hitam. Adapun makna 
warna hitam yang dipercayai suku Ammatoa ini adalah bentuk persamaan derajat 
dan hitam juga dimaknai sebagai kesederhanaan. 
b. Agama dan Kepercayaan 
            Meskipun Indonesia beragam agama tapi mayoritas beragama Islam. 
Bisa dikatakan masing-masing agama bebas memilih agama sesuai dengan 
kepercayaannya sendiri. Akan tetapi, terkhusus Desa Tana Toa, Kecamatan 
Kajang, Kabupaten Bulukumba semuanya memeluk agama Islam. Sebagian dari 
penduduk masyarakat Tana Toa Kajang ini masih percaya dengan kepercayaan 
ajaran patuntung, berbeda halnya dengan kepercayaan yang dianut masyarakat 
pada umumnya. Paham ini berdasarkan pada kejujuran dalam menjalani 
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kehidupan di dunia, karena mereka patuh dan taat kepada turiek akrakna (Allah 
swt). 
 Komunitas Adat Kajang seluruhnya beragama Islam, terdapat  6 mesjid di 
Desa Tana toa dengan 1 langgar/mushalla, namun dari segi amalan dan ritual 
ibadah terjadi perbedaan antara masyarakat yang tinggal di Ilalang Embayya  dan 
masyarakat yang tinggal di Ipantarang Embayya. Masyarakat Ilalang Embayya 
mengaku beragama Islam secara formal, tetapi dalam banyak hal mereka tidak 
menjalankan syariat Islam secara utuh, mereka tetap menjalankan ajaran-ajaran 
yang bersumber dari Pasang dan memberlakukan ketentuan-ketentuan adat yang 
ketat. Sedangkan masyarakat Ipantarang Embayya mengaku beragama Islam dan 
menjalankan syariat Islam secara utuh dan tidak terikat dengan ajaran Pasang 
yang biasa disebut ajaran Patuntung. 
Kata Patuntung  secara bahasa berarti tuntunan, penuntun, Panuntungi 
(bahasa daerah= sesuatu yang memberi tuntunan), Menurt istilah Patuntung 
adalah suatu kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Kajang.5 
Ajaran-ajaran Patuntung diantaranya: 
1. Tidak boleh mengganggu kepercayaan orang lain 
2. Tidak boleh berdusta, berjudi, menipu dan mencuri 
3. Tidak boleh berdusta, berjudi, menipu dan mencuri 
4. Tidak boleh membunuh kecuali dalam keadaan terpaksa (membela diri) 
Sopan dan merendahkan diri 
5. Sabar 
                                                             
5Syamsudduha Sewang, Patuntung, Makassar: Perpustakaan Nasional, 2012. h. 116  
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6. Menghormai sesama manusia 
7. Bersedia memberi pertolongan bagi yang memerlukan 
8. Patuh dan taat kepada aturan Karaeng, adat dan Ammatoa 
Masyarakat adat Kajang percaya akan adanya Tuhan Yang Maha Esa 
yang disebut “Turiek Akrakna” yang berarti Yang Maha berkehendak. 
Masyarakat adat ini percaya bahwa kita beremu apabila dilaksanakan perintahnya 
dan dijauhi larangannya. Percaya kepada Allo ri Boko  merupakan rangkaian 
percaya terhadap “Turiak Akrakna” (Maha berkehendak), sedangkan tujuan hidup 
masyarakat adat Kajang adalah Tallasa kamase-mase (hidup seherhana). Mereka 
percaya bahwa manusia akan selalu berusaha berbuat baik agar nantinya rohnya 
tidak gentayangan (reinkarnasi) karenanya, komunitas adat Kajang selalu 
berpegang pada ajaran pasang dan pengamalan leluhur dimasa lalu.6 
 Seiring dengan makin berkembangnya pengetahuan dan makin banyaknya 
kejadian yang dihadapi manusia sejak pertama kali menghuni bumi ini, maka 
manusia mulai menyadari bahwa ada kekuatan yang mengendalikan kehidupan 
baik yang menunjang kehidupan dan yang merusak kehidupan mereka. Kekuatan-
kekuatan tersebut dapat berupa hal-hal yang nyata maupun hal-hal yang sifatnya 
gaib, karena itu pendekatan kepada hal-hal yang gaib dilakukan manusia dengan 
berbagai macam perasaan, tidak hanya cinta, hormat, bakti, tetapi juga rasa takut, 
ngeri dan sebagainya.  
 Perasaan tadi mendorong manusia untuk melakukan berbagai perbuatan 
yang bertujuan untuk mencari hubungan dengan dunia gaib yang disebut sebagai 
                                                             
6Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, h. 79 
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perilaku keagamaan. Hasrat untuk melakukan upacara-upacara keagamaan 
tersebut dalam suatu masyarakat didorong oleh adanya emosi keagamaan yang 
muncul sebagai akibat dari berbagai perasaan, yang kemudian diwujudkan dalam 
bentuk upacara keagamaan atau upacara ritual. 
 Menurut Aminah upacara ritual adalah tingkah laku yang dilakukan untuk 
peristiwa-peristiwa yang tidak ditujukan kepada kegiatan teknis sehari-hari, akan 
tetapi mempunyai kaitan di luar kemampuan manusia. Kekuatan di luar 
kemampuan manusia ini pada hakekatnya adalah kekuatan gaib yang tidak dapat 
dianalisis oleh manusia, karena kemampuan berpikir manusia selalu berkembang, 
karenanya pandangan manusia terhadap kekuatan gaib ini berubah-ubah pula 
sesuai dengan jangkauan pikirannya pada masa itu.7 
 Sejauh apapun pikiran dan kemampuan manusia tentu ada batasnya, 
manusia yang sederhana pikirannya mempercayai adanya kekuatan alam pada 
beberapa benda-benda tertentu seperti batu besar, makam orang-orang tertentu, 
pohon besar, gunung, sungai, laut dan hutan. Untuk membuat pemilik kekuatan 
tersebut berbuat baik kepada manusia maka dibuatlah upacara-upacara untuk 
menyenangkannya. 
Asal Usul Suku Kajang  
   Sejarah berdirinya kerajaan Kajang tidak diketahui dengan pasti, hanya 
diceritakan bahwa sebelum berdirinya kajang telah terbentuk struktur 
pemerintahan kajang yaitu adat limayya di Tanah Kekea dan Adat Limmayya di 
                                                             
7
 Yusuf Akib, Ammatoa Jakarta : Makassar, 2003, h. 52 
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Tanah Lohea yang diketahui oleh Ammatoa sebagai pa’lallangan. Adapun 
struktur pemerintahan sebelum berdirinya kerajaan Kajang.8 
  Berdirinya kerajaan Kajang merupakan langkah mulus oleh kerajaan 
Gowa melakukan ekspansi menaklukkan kerajaan Kajang yang sebelumnya tidak 
terikat oleh Sape oleh kerajaan tellu beccoe di Sulawesi Selatan. Ammatoa selaku 
ketua adat limayya di Tanah kekea dan adat limayya di Tana Lohea telah 
memohon kalabbirang kepada raja Gowa ke 4 dan 5 untuk tidak dijadikan Kajang 
sebagai daerah bawahan atau palili. Permohanan ini diakomodasi oleh kerajaan 
Gowa, sehingga Kajang ketika itu berhak mengatur pemerintahannya sendiri atau 
identik dengan otonomi khusus tanpa diintervensasi oleh kerajaan tellu beccoe di 
Sulawesi Selatan. 
  Salah satu bukti bahwa Kajang pernah berotonomi khusus sebagaimana 
yang tersirat dalam satu pasal pasang di Kajang yang berbunyi “angkuwai”. 
Kajang tanna peppe lima Gowa, dan Gowa tannapeppe lima Kajang” artinya tidak 
mengintervansi Kajang dan lebih dari itu pasang mengatakan sianai Kajang na 
Gowa. Bukti lain menunjukkan bahwa Kajang pernah berotonomi khusus, dimana 
kerajaan Kajang, dan dua kerajaan kembarnya yaitu kerajaan Lembang dan 
Kerajaan Laikang merupakan kerajaan yang paling belakangan ditaklukkan 
kerajaan Gowa, apabila dibandingkan kerajaan-kerajaan lain.9 
 Sejarah asal-usul masyarakat Amma Toa Kajang dan wilayahnya 
tergambar dalam mitodologi asal mula kemunculan To Manurung ri Kajang 
sebagai Tau Mariolo, manusia pertama di Kajang. Terdapat banyak versi dari 
                                                             
8Abdul Haris Sambu, Sejarah Kajang, Lentera Kreasindo, 2016, h. 92 
9Abdul Haris Sambu, Sejarah Kajang, Lentera Kreasindo, 2016, h. 94 
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mitodologi tersebut baik yang dikisahkan oleh Amma Toa Kajang berawal dari 
gundukan tanah yang menyembul diantara air, dikenal sebagai tombolo. Tanah 
tersebut kemudian melebar seiring perkembangan waktu dan perkembangan 
manusia yang menghuninya.10 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan syar’i karena merujuk pada ruang 
lingkup hukum Islam. Dalam jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (field 
research) maka teknik pendekatan sosiologis (masyarakat) dengan mengkaji 
fakta-fakta di lapangan. 
C. Sumber data 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh melalui field research atau 
penelitian lapangan dengan melakukan interview, yang berarti kegiatan langsung 
ke lokasi penelitian untuk memperoleh data dari narasumber dengan cara 
melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan Sanro. Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan kunci adalah masyarakat Desa Tana Toa Kajang yang meliputi 
beberapa orang Sanro serta beberapa orang pasien baik itu yang berhasil di 
sembuhkan maupun yang tidak dapat disembuhkan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah yang dapat dijadikan sebagai pendukung data pokok, 
atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber data yang mampu atau dapat 
                                                             
10Bungawati, Budaya Akkattere dan Implikasinya Terhadap Pengamalan Hukum Islam di 
Tana Toa Kajang, h. 43 
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memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok.11 
Adapun sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber data sekunder 
adalah berupa buku, jurnal, dan penelitian lain yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua metode 
yaitu wawancara dan angket. Wawancara merupakan percakapan antara dua orang 
atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan pewancara, tujuan wawancara 
adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber sedangkan 
angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan 
tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh informan. 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik penelitian yang digunakan oleh penulis 
dengan jalan turun langsung ke lapangan mengamati subjek secara langsung guna 
mendapatkan data yang lebih akurat. Observasi dimaksudkan untuk memperlancar 
observasi di lapangan yaitu buku catatan sehingga seluruh data-data diperoleh di 
lapangan melalui observasi ini dapat langsung dicatat. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu mengadakan komunikasi langsung dengan masyarakat 
setempat sehingga dapat memporoleh data yang berkaitan dengan permasalahan 
yang akan diteliti. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
                                                             
11Suryadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 
85 
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mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara konkrit dan detail. Dalam penelitian ini narasumber yang diwawancarai 
yaitu Sanro serta masyarakat yang telah disembuhkan oleh Sanro tersebut. 
3. Dokumentasi 
Adapun yang dimaksud dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan 
keterangan seperti lampiran foto-foto, kutipan materi, dan berbagai bahan 
referensi lain yang berada dilokasi penelitian dan dibutuhkan untuk memporoleh 
data yang valid dan sebagai bukti yang dibutuhkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang valid, penulis memakai instrument 
penelitian. Eksistensi instrument dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur 
penting karena berfungsi sebagai alat bantu atau sarana dalam mengumpulkan 
data yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Tolak ukur keberhasilan 
penelitian juga tergantung pada instrumen yang digunakan. Adapun yang 
dimaksud instrumen data adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat yang digunakan oleh penulis dalam 
melakukan penelitian yaitu: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini digunakan sebagai landasan untuk mengetahui etika 
dan tata cara dalam melakukan wawancara kepada informan. 
2. Buku catatan dan alat tulis 
3. Kamera 
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Kamera ini digunakan penulis sebagai alat dokumentasi pada saat penulis 
melakukan wawancara dengan informan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Mudjuarahardjo Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 
mengatur, mengurutkan, mengolompokkan, member kode atau tanda, dan 
mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 
masalah yang ingin di jawab, melalui kerangkai aktifitas tersebut data kualitatif 
yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk 
akhirnya bisa dipahami dengan mudah. Setelah data terkumpul selanjutnya baru 
dianalisis. Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, 
analisis data kualitatif sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses 
secara baik, dan tidak ada aturan yang sistematis.12 
Analisis data dilakukan selama pengumpulan data dilapangan dan setelah 
semua data terkumpul dengan teknik analisis model interaktif. Sebagai Analisis 
data berlangsung secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan 
alur tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi 
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. 
Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, 
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan dengan hal-hal yang penting. 
2. Penyajian Data 
                                                             
12Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 
h. 34 
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Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan dan dibuat 
dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola 
hubungan satu data dengan data yang lainnya. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Setiap kesimpulan awal masih merupakan kesimpulan sementara yang akan 
berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan data yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi 
selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau 
ulang catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. Kesimpulan 
final ini diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai.13 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi 
merupakan pengujian keabsahan data melalui data sumber data dari para ahli atau 
tokoh. Pengujian keabsahan data melalui sumber yaitu dengan melakukan 
pengabsahan dari referensi lain yang berbeda dari referensi yang digunakan 
sebelumnya, sedangkan pengujian keabsahan data ahli atau tokoh yaitu 
melakukan keabsahan dan melalui seorang ahli atau tokoh yang dimana berkaitan 
dengan hasil penelitian yang diperoleh. Pengujian Keabsahan Data juga memiliki 
kemampuan antara lain: 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti 
dapat direkam secara pasti dan sistematis. Penulis juga dapat melakukan 
                                                             
13Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2004), 
h..36 
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pengecetan kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak. Dengan 
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Dan dengan meningkatkan hal ini 
penulis dapat meningkatkan kreabilitas data dan menggunakan bahan referensi. 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai data hasil wawan 
cara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara sehingga data yang 
didapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi dalam penelitian ini 
peneliti dapat menggunakan rekaman wawancara dan foto-foto hasil observasi 
sebagai bahan referensi.14 
                                                             
14Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung: 
Alfabeta, 2017, h. 246 
42 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Eksistensi Sanro di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba 
Dalam masyarakat suku Bugis, suku Konjo dan Makassar Sanro dipercaya 
dapat memenuhi permintaan atau keinginan masyarakat melalui ilmu yang 
dimiliki oleh sanro tersebut. Misalnya, dapat menyembuhkan berbagai macam 
penyakit, memudahkan lancarnya rezeki, termasuk mencegah kemandulan rahim 
bagi wanita. Kepercayaan-kepercayaan tersebut masih kental di dalam masyarakat 
ketiga suku yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan. Salah satunya suku konjo 
yang terletak di Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Sanro adalah seseorang yang membantu masyarakat dalam upaya 
penyembuhan penyakit melalui tenaga supranatural, Sanro  merupakan orang 
yang memiliki kemampuan tertentu untuk membantu seseorang. Sanro yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah Sanro yang membantu masyarakat dalam 
mengatasi kemandulan rahim. 
Pengetahuan dan keterampilan seorang Sanro tidak diperoleh melalui 
pendidikan formal yang tinggi masyarakat Kajang menyebutnya dengan Tarekat 
(suatu keahlian yang dimiliki seseorang melalui pendidikan), akan tetapi keahlian 
seseorang tersebut merupakan warisan dari nenek moyang mereka atau turun- 
temurun. 
Masyarakat lebih mempercayai Sanro dibandingkan dengan tenaga medis 
karena menurut mereka Sanro telah hadir ditengah masyarakat jauh sebelum 
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adanya tenaga medis, hal ini terjadi tidak lain karena kepercayaan tersebut sudah 
menjadi warisan yang seolah terus dijaga dan dipercayai oleh keturunan mereka. 
Dengan begitu, segala aktifitas atau hal mistis yang dilakukan oleh orang zaman 
dahulu juga menjadi tradisi di zaman modern seperti sekarang ini juga 
B. Praktek Mengatasi Kemandulan Rahim di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. 
Praktek Mengatasi Kemandulan Rahim yang dilakukan oleh sanro 
sangatlah tradisional diantaranya sebagai berikut: 
1. Pertama-tama sanro bertanya kepada pasien tentang berapa lama pasien itu sudah 
menikah tapi tidak dikaruniai anak dan apakah sudah  melakukan konsultasi sama 
dokter kandungan atau belum. Dan kedua pasangan suami isteri harus diperiksa 
agar diketahuai diantara keduanya yang mana yang mengalami masalah apakah 
laki-lakinya ataukah perempuannya. 
2. Jika perempuannya yang mengalami kemandulan. Sanro terlebih dahulu 
memberikan mantra atau baca-baca. Adapun bacaan yang dibacakan disini yaitu: 
Bismillahirrahmanirrahim Surat Al- Fatihah satu kali dan dilanjutkan membaca 
Shalawat Nabi saw (Allahumma shalli ala Muhammad wa ala aali Muhammad) 
satu kali. Pada saat mengurut, Puang Saenab berkomat kamit membaca Tasbih, 
Tahmid, dan Tahlil (Subhanallah walhamdu lillah wala ilaha illallah wallahu 
akbar wala haula wala quwwata illa billah), sebanyak satu kali. Puang Saenab 
cenderung menggunakan air putih ketimbang minyak. Makna dari air putih yang 
digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional ini karena air putih merupakan 
sumber utama bagi kehidupan makhluk hidup, selain itu menggunakan air putih 
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sebagai bahan pengobatan juga dipercaya sebagai pembersih berbagai macam 
penyakit yang terdapat dalam tubuh manusia. Kemudian setelah sanro 
memberikan mantra barulah pasien tersebut diurut sesudah diurut lalau kemudian 
dimandikan dengan air hangat. Persoalan mengenai lamanya pasien berobat ke 
sanro tidak di tentukan harinya, yang terpenting pasien tersebut rutin berobat ke 
sanro.
1
 
Narasi di atas adalah hasil pengamatan peneliti ketika seorang Sanro  
mengobati kemandulan rahim yang diderita seorang Perempuan yang jika 
diperkirakan sudah berumur 45 Tahun di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang. 
Dalam mengobati pasien, Sanro cenderung mengandalkan pengobatan tradisional 
seperti, hafalan doa-doa, air putih yang telah ditiupkan doa-doa, serta ramuan 
tradisional dari tumbuh-tumbuhan dan tanam-tanaman tertentu. 
Wawancara dengan beberapa tokoh yaitu: Sanro yang dipercaya 
masyarakat Kajang khususnya di Desa Tana Toa yang bernama Puang Saenab 
umurnya kurang lebih sekitar 50 tahun, Puang Ganing, Puang Salasah. Adapun 
Sanro yang menetap di daerah Kajang Luar yaitu Puang Dija, dan Puang Baco. 
Serta wawancara dengan beberapa pasien yang berhasil disembuhkan 
yaitu: Puang Mira, yang diperkirakan sudah berumur 45 tahun yang merupakan 
penduduk Desa Tana Toa, Puang Nani yang berumur 40 tahun yang merupakan 
penduduk Desa Bontorannu, dan Puang Muna yang merupakan penduduk Desa 
Tana Toa. 
                                                             
1Puang Saenab, Sanro Di Kajang, Wawancara, Tana Toa, 17 Februari 2019 
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 Wawancara dengan pasien yang tidak berhasil disembuhkan yaitu: Puang 
Tina yang berumur 42 tahun yang merupakan penduduk Desa Tana Toa, dan 
Puang Hasma yangn berumur 45 tahun dan merupakan penduduk Desa 
Bontorannu. 
Salah satu hasil wawancara dari beberapa tokoh yaitu, ketika Peneliti 
menanyakan tentang profesinya sebagai Sanro serta darimana ilmu penegetahuan 
tersebut di dapatkan Puang Saenab mengatakan: 
 “Nakke anjari Sanro mallimmi, kira-kira sampulomi taung 
malinna. Injo pangisenganga mula-mulana kuppai risonangku” 
 (Saya menjadi Sanro sudah lama, kalau diperkirakan sudah 10 
tahun lamanya. Ilmu itu mula- mulanya saya dapatkan lewat 
mimpi). 
Ketika ditanya bacaan khusus yang digunakan saat melakukan pengobatan, 
Puang Saenab mengatakan: 
 “Rie’ tapi tala akkullei nipau nasaba’ talama’ringi. Mingka tala 
angsuluji battu ri bacaang korangnga iyamiantu nu kaminang 
bungasaiyya ni baca Basmalah dan Shalawat Nabi” 
 (Ada tapi tidak boleh di kasih tau karena adanya larangan dan 
pantangan, akan tetapi bacaan awal itu tidak keluar dari ayat-ayat 
Al- Qur’an yaitu bacaan Basmalah dan Shalawat Nabi) 
 
Peneliti juga menanyakan mengenai penggunaan obat tradisional sebagai 
pelengkap, Puang Saenab mengatakan: 
 “Iya injomi sarak akkanrena bacaiyya iyamintu ile nubattu ri 
pallinoangnga iamintu ere na raung- raung 
 (Iya karena itu salah satu syarat penyembuh, obat tersebut yang 
digunakan merupakan dari alam yaitu air dan dedaunan)2 
 
                                                             
2Puang Saenab, Sanro di Desa Tana Toa (Kajang Dalam), Wawancara, Tana Toa,18 
Februari 2019 
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Wawancara dengan Puang Baco salah satu Sanro di Desa Tana Toa 
(Kajang Dalam) 
Ketika Peneliti bertanya menganai jangka waktu pasien untuk 
mendapatkan keturunan setelah berobat ke Sanro, Puang Baco menjelaskan: 
 “Punna nidahuangi pangeranna ri Turiek Akrakna punna upa’ 
dalle’na ni dahui pakkalabiniang anak- anak nunakarannuanga, ka 
nakke inni bangsaku pangallakija battu ri Turiek Akrakna“ 
(Kalau prmintaannya dikabulkan oleh Allah ta’ala dan pastinya 
kalau sudah ada rezkinya dia akan dikaruniai seorang anak karena 
saya Cuma perantara dari Allah ta’ala) 
 
Peneliti juga menanyakan kebiasaan orang yang berobat ke Sanro apakah 
sebelumnya memeriksakan kandungannya kedokter, Puang Baco mengatakan: 
 “ Iya rata-rata nuttarilea ri nakke mula-mulanna nu maingmo 
attarile ri doktoroa mingka tala rie’ assele’na” 
 (Iya rata-rata orang yang berobat sama saya sebelumnya sudah 
pernah berobat ke dokter tapi tidak ada hahil yang diperolehnya).3 
Wawancara dengan salah satu pasien yang berhasil ditangani oleh Sanro: 
Peneliti menanyakan apakah sebelum ke Sanro pasien sudah pernah 
memeriksa kandungannya ke dokter, Puang Mira berkata: 
 Iya akan tetapi dokter sudah mengatakan bahwa saya mengalami 
kemandulan rahim. Tapi sya tetap optimis bahwa ada cara untuk 
masalah saya, akhirnya saya berobat ke salah satu Sanro bernama 
Puang Saenab yang sudah terkenal kemampuannya mengobati Tau 
Tumanang (Orang Mandul) dan Alhamdulillah pengobatan yang 
dilakukan itu membuahkan hasil, Kurang lebih dua bulan lamanya.4 
 
 Adapun hasil wawancara dengan salah satu pasien yang tidak berhasil 
ditangani oleh Sanro yang bernama Puang Tina, pasien ini merupakan penduduk 
                                                             
3Puang Baco, Sanro 2018 Kawasan Kajang Luar, Wawancara, Kajang, 5 Oktober 2018 
4Puang Mira, Pasien Desa Tana Toa Kajang, Wawancara, Tana Toa, 7 Oktober 2018 
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yang berada di luar Desa Tana Toa, yaitu Desa Lembanna yang berumur sekitar 
47 tahun. Puang Tina telah beberapa kali mendatangi Sanro akan tetapi tidak juga 
dapat memiliki keturunan dikarenakan Puang Tina pernah melakukan operasi 
angkat rahim. 
 Dalam kasus seperti ini bantuan Sanropun tidak akan berhasil karena 
seorang Sanro hanya mengobati tidak untuk menyembuhkan, karena yang 
memberi kesembuhan hanya Allah. Manusia baik itu dokter maupun Sanro Hanya 
sebagai perantara untuk mengobati. 
 Wawancara di atas diterjemahkan oleh Hamsinah S.H selaku penduduk 
yang bermukim di Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Sanro sama sekali tidak menggunakan peralatan kedokteran, seperti pisau 
bedah, ruang operasi, dan jarum suntik. Penyembuhan terhadap suatu penyakit di 
dalam sebuah masyarakat dilakukan dengan cara-cara yang berlaku di dalam 
masyarakat sesuai kepercayaan masyarakat tersebut. 
Ketika manusia menghadapi berbagai masalah di dalam hidup, di 
antaranya sakit, manusia berusaha untuk mencari obat untuk kesembuhan 
penyakitnya itu. Bukan hanya pengalaman, faktor sosial budaya, dan faktor 
ekonomi yang mendorong seseorang mencari pengobatan. Akan tetapi, organisasi 
sistem pelayanan kesehatan, baik modern maupun tradisional, sangat menentukan 
dan berpengaruh terhadap perilaku mencari pengobatan. Sejauh ini, pengobatan 
Sanro tidak mengenal batasan sosial. Sehingga, benar juga apa yang diungkapkan 
Puang Salasah bahwa kepercayaan terhadap kekuatan supranatural tidak mengenal 
batasan sosial,. Orang berpikiran modern, termasuk dirinya sekalipun, percaya 
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terhadap kekuatan supranatural yang berbau mistik atau gaib. Mereka yang pernah 
berobat ke Sanro tidak hanya berasal dari kalangan menengah bawah, melainkan 
juga menengah atas. Di Kota Bulukumba misalnya, Pengobatan Sanro boleh 
dikatakan menjadi sesuatu yang integral dan sulit terpisahkan dari kehidupan 
sebagian masyarakat. 
Pengobatan sanro telah membudaya, dan ada yang menjadikan sebagai 
sebuah tradisi dalam lingkungan keluarga mereka. Memakai jasa sanro digunakan 
secara bergantian, orang yang memiliki keahlian mengobati penyakit seseorang 
(medis dan non medis). Kedudukan Sanro memang sangat penting dan sulit 
tergantikan oleh kemajuan zaman. Pada masyarakat Jawa, misalnya, mereka 
belum dapat hidup tanpa dukun. Artinya, orang yang sering berobat ke dokter pun 
masih memerlukan jasa-jasa dukun untuk menyembuhkan penyakit-penyakit 
tertentu, atau untuk penyakit yang tidak berhasil disembuhkan oleh dokter. Sanro 
yang kita kenal di kecamatan Kajang bernama Puang Saenab. Puang Saenab 
pernah mengalami penyakit spiritual atau menjalani perjalanan spiritual. lama 
tidak sadarkan diri, Puang Saenab lagi diperjalankan oleh Allah di suatu tempat. 
Pada saat itu dia menangis dan menganggap itu akibat dari perbuatan buruk yang 
selama ini dia lakukan, sekaligus penyesalan atas dosa-dosa yang selama ini dia 
perbuat. Jadi, ada semacam pembersihan jiwa dan pikiran. Setelah peristiwa 
spiritual itu, Puang Saenab yang tadinya tidak tahu tentang pengetahuan 
pengobatan, akhirnya menjadi tahu. Pengetahuan pengobatan itu datang dengan 
sendirinya dan bukan dari proses belajar. Pada saat mengobati seseorang, dia 
merasakan seperti ada suara gaib di hatinya. Suara gaib yang tidak diketahui dari 
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mana asalnya itulah yang kemudian menuntunnya untuk mengobati orang. Sakit 
yang dialami Puang Saenab ini baru berakhir pada pertengahan Keahlian 
mengobati orang secara tiba-tiba dan tanpa pernah berguru, dianggapnya sebagai 
hidayah, atau menurut bahasa agama (Islam) Ilmu Ladunni (petunjuk langsung 
Tuhan). Dalam keluarganya, hanya Puang Saenab sendiri yang punya keahlian 
mengobati. Dalam mengobati, dia sama sekali tidak belajar dari orang, melainkan 
mendapatkan petunjuk lewat suara-suara yang dia dengar di dalam hatinya, dan 
suara-suara itulah yang kemudian dia ikuti. 
Ketika mengobati, Puang Saenab “menggunakan air putih, doa-doa yang 
bersumber dari ayat-ayat Al- Qur’an, ramuan tumbuh-tumbuhan, mengurut titik-
titik syaraf atau urat-urat pada tubuh pasien, serta mengajak pasien berdiskusi.” 
Pengobatan Sanro; Pengobatan Tanpa Operasi Keberadaan sanro di 
Kecamatan Kajang menjadi fenomena tersendiri yang dianggap unik. Bahkan, 
kehadiran sejumlah rumah sakit dan dokter-dokter praktik, ternyata tidak 
menyurutkan kebiasaan sebagian orang Kajang untuk berobat ke Sanro. Malah, 
ada yang menjadikan sanro sebagai dokter keluarga, lantaran sanro bersangkutan 
dianggap selalu dapat mengobati penyakitnya. Kepercayaan sebagian orang 
Kajang terhadap pengobatan sanro disebabkan karena tidak menggunakan 
peralatan kedokteran. Bahkan, terkadang, penyakit medis yang tidak bisa 
disembuhkan oleh dokter, justru dapat disembuhkan oleh sanro. Hanya dengan 
menggunakan media seperti doa-doa, air putih, ramuan tradisional, dan kekuatan 
supranatural, penyakit yang diderita dapat disembuhkan. Baik penyakit medis 
maupun non medis. Penyakit yang digolongkan medis, antara lain, kanker, tumor, 
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hernia, poso, dan stroke, bahkan kemandulan rahim. Inti pengobatan sanro 
sebenarnya adalah doa-doa yang ditiupkan sanro ke air mineral, ke ramuan 
tumbuh-tumbuhan, dan tubuh pasien. Kekuatan supranatural adalah melakukan 
aktivitas ritual berupa Shalat Sunnat Hajat, Shalat Sunnat Tahajud, atau shalat 
sunnat lainnya, yang bertujuan untuk memohon petunjuk dari Allah SWT 
mengenai penyakit dan obat untuk pasien. Untuk mengetahui pengobatan sanro, 
di bawah ini dipaparkan beberapa penyakit medis dan non medis yang berhasil 
disembuhkan. Bacicikan  (Sulit untuk mengandung) Sebelum mengobati penyakit 
ini, Puang Saenab selalu secara keseluruhan. Hal ini untuk memastikan 
pengobatan seperti apa yang sesuai dengan diri pasien. 
Mekanisme pengobatannya adalah dengan “menekan-nekan titik-titik 
syaraf pasien. Puang Saenab mengaku, pada saat dia menekan-nekan titik-titik 
syaraf pasien, jari-jari tangannya itu ada yang menuntun dan bergerak sendiri.” 
Gerakan-gerakan tangannya itu bukan atas keinginannya. Termasuk apakah dia 
harus menekan titik-titik syaraf secara pelan-pelan ataukah lebih keras. Dia hanya 
mengikuti ke mana jari-jarinya bergerak. Tekanan-tekanan pada jari-jarinya juga 
disesuaikan dianggap lemah, tekanan yang dilakukan pada jari-jarinya relatif 
pelan. Sebelum menyentuh urat-urat di bagian tengkuk pasien, mulut Puang 
Saenab terlihat berkomat kamit. Saat saya tanya apa yang dia baca, dia 
mengatakan sebelum mengobati pasien, Puang Saenab mengaku tak pernah lupa 
meminta pertolongan kepada turiek akrrana (Allah Swt) 
Allah swt., dengan mengucapkan Ta awudz (Audzu billahi minassyaithanir 
rajiim) satu kali, yang dimaksudkan untuk melindungi diri dari kejahatan dan 
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godaan setan, yang dilanjutkan dengan membaca Basmalah 
(Bismillahirrahmanirrahiim) satu kali. Setelah itu, dia mengucapkan Istighfar al 
adzim) sebanyak tiga kali, yang bermakna untuk menghapus kesombongan di 
dalam dirinya. Hal ini juga bermaksud, bahwa dia tidak memiliki kelebihan dari 
orang lain, dan apa yang dia lakukan itu semata-mata hanya karena pertolongan 
Allah. Setelah itu, Puang Saenab membaca Surat Al- Fatihah satu kali dan 
dilanjutkan membaca Shalawat Nabi saw. (Allahumma shalli ala Muhammad wa 
ala aali Muhammad) satu kali. Semua yang dia baca ini dilakukan dengan penuh 
penghayatan dan dengan suara pelan. Sehingga, meskipun mulutnya terlihat 
komat-kamit, namun apa yang dia ucapkan itu sama sekali tidak terdengar oleh 
pasien. Setelah membaca doa-doa itu, Puang Saenab kemudian menekan-nekan 
titik-titik dan psikis pasien. Pengobatan terhadap Kemandulan rahim adalah 
mengurut urat pada perut bagian luar dan urat di dekat buah zakar. Pada saat 
mengurut, Puang Saenab membaca Tasbih, Tahmid, dan Tahlil (Subhanallah 
walhamdu lillah wala ilaha illallah wallahu akbar wala haula wala quwwata illa 
billah), sebanyak satu kali. Puang Saenab cenderung menggunakan air putih 
ketimbang minyak. Air putih dianggap mudah beradaptasi dengan peredaran 
darah. Setelah mengurut, ia kemudian meminumkan pasien air putih yang telah 
dibaca-bacai dan didoakan. Doa yang dibacakan Puang Salasah adalah: Ya Allah, 
dengan Surat Al-Fatihah ini, berkahilah air putih ini sebagai obat untuk mengobati 
dan menyembuhkan penyakit yang diderita pasien ini (sebut nama pasien). Amin. 
 Beberapa uraian diatas, disimpulkan metode pengotan yang dilakukan oleh 
Sanro di Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba yaitu: 
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1. Membaca Basmalah 
2. Menggunakan air putih 
3. Daun Sirih 
4. Di urut dengan menekan titik- titik syaraf pasien. 
C.  Analisis Hukum Islam dan Hukum Kesehatan terkait Praktek mengatasi 
Kemandulan Rahim di Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba 
1. Analisis Hukum Islam terkait Praktek mengatasi Kemandulan Rahim 
Agama Islam sudah mengatur hal-hal yang berhubungan dengan 
kemaslahatan umatnya, termasuk dalam hal praktek mengatasi kemandulan rahim. 
Agar tidak salah dalam mengambil keputusan, hendaklah kita selalu berpedoman 
dengan Al- Qur’an dan sunnah Rasul karena dengan berpedoman kepada 
keduanya Insya Allah hidup penuh keberkahan. Praktek mengatasi kemandulan 
rahim yang dilakukan oleh sanro yaitu usaha untuk mendapatkan keturunan 
dengan campur tangan sanro. Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Asy- 
Syura/49-50 
   
    
     
    
     
  
    
    
      
Terjemahnya: 
49. Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia menciptakan apa yang 
Dia kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia 
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kehendaki, dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, 
50. atau Dia menganugrahkan jenis laki-laki dan perempuan, dan 
menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha mengetahui, Maha 
kuasa.5 
Maksud dari ayat diatas adalah segala sesuatu kejadian yang menimpa 
makhluk Allah baik itu berupa penyakit yang tak kunjung sembuh maupun berupa 
permasalahan pasangan suami istri yang telah menikah bertahun- tahun namun 
belum mendapatkan keturunan atau mengalami kemandulan, dan segala 
permasalahan yang diberikan Allah kepada makhluknya pasti terdapat pula 
seolusinya. Contohnya bagi pasangan yang mengalami kemandulan yang berobat 
ke sanro, diketahui bahwa metode pengobatannya bersifat tradisional serta bahan 
utama pengobatannya adalah menggunakan air putih serta metode tersebut 
memenuhi syarat-syarat dalam hukum Islam diantaranya: 
1. Metode pengobatan tersebut dapat diterima oleh perasaan dan akal 
sehat serta diakui uleh umum 
2. Sudah berulangkali terjadi dan telah pula berlaku umum dalam 
masyarakat yang bersangkutan 
3. Tidak bertentangn dengan Al- Qu’ran dan sunnah Nabi Muhammad. 
Atau dengan kata lain, tidak bertentangan dengan syariat Islam.6 
Menurut beberapa ulama hadis, pengertian hadis nabi itu terdapat beberapa 
yang diriwatkan oleh Nabi Muhammad baik berupa perkataan, perbuatan, dan 
                                                             
5Kementrian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya. h. 488 
6Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2007, h. 230 
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ketetapan, karena berkaitan dengan prilaku nabi maka hadis juga sering disebut 
dengan sunnah (kebiasaan) sehingga maknanya menjadi meluas. 
Dalam permasalahan seperti ini ada beberapa riwayat hadis yang 
membahas mengenai pengobatan yaitu: 
 لزنأ الله نإ :ملسو هيلع  الله لص لله ا ل ؤس ر لاق :لاق هنع الله يضر ادرد ؤبا
مارحب اووادتت لاو اووادتف ءاود ءاد لكل لعجو ءاودلاوءاٌدلا 
 Abu Darda’ radhiallahu anhu berkata “Rasulullah saw. Bersabda: 
“Bahwasanya Allah telah menurunkan penyakit dan obat dan telah menjadikan 
untuk setiap penyakit obatnya. Hendaklah kamu berobat, jangan berobat dengan 
benda yang haram”. (HR. Abu Daud; Al-Muntaqa 2: 904) 
 
 Dari hadits di atas dalam sanadnya ada Ismail ibn Iyasy, seorang yang 
diperselisihkan. Namun demikkian, apabila dia meriwayatkan hadits dari 
penduduk Syam, maka dia dipandang kepercayaan. Di sini dia meriwayatkan 
hadits ini dari seorang Syam. Hadits ini menyatakan, bahwa tiap- tiap penyakit 
ada obatnya dan melarang kita berobat dengan yang haram.7  
 Siapa saja dapat mengobati baik itu dokter, Sanro, ataupun ahli 
pengobatan tradisional lainnya, yang penting misinya pengobatan, serta 
tercapainya kesembuhan. Yang penting tidak mengandung bahan- bahan yang 
najis. Sebagaiman hadis yang artinya sebagai berikut;  
نع  تاردخملا نم رظحي ملسو هيلع الله لص الله لوسر لاق :لاق هنع الله يضر ةريره يبا
)هج ام نبا و ,يذم رتلا ,دوادوبا هاور(.ةعيسلا 
Dari Abu Hurairah radiallahu anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam melarang dari obat yang buruk (haram).” (HR. Abu Dawud, At-
Tirmidzi, dan Ibnu Maja).8 
                                                             
7Teungku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy, Koleksi Hadits- hadits Hukum, Semarang: 
PT. Pustaka Rizki Putra, 2011, h. 567 
8Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah Hadits Shahih,  Jakarta: Qisthi Press, 2005,  
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Pada dasarnya obat tradisional seperti ini diperbolehkan dalam Islam 
selama tidak merusak diri sendiri dan orang lain. Dan yang lebih pentingnya lagi 
adalah pengobatan tradisional diperbolehkan oleh Islam selama tidak membawa 
kepada hal-hal yang berbau syirik seperti jampi- jampi, berdoa kepada ruh halus 
atau azimat, karena Islam berarti keselamatan, sebagai agama tauhid yang rasional 
dan tidak mistik.9 
Dari metode pengobatan tradisional praktek Sanro dalam mengatasi 
kemandulan rahim disimpulkan bahwa metode pengobatan ini di perbolehkan 
dalam Islam selama tidak membawa kepada hal-hal yang berbau syirik dan 
tidakpula menggunakan bahan- bahan yang najis atau dilarang dalam Islam. 
Pengobatan tradisional ini terdapat pula Sanro Laki-laki yang sering menangani 
pasien di Desa Tana Toa Kajang, dalam konteks Hukum Islam tidak 
diperbolehkan seorang Laki-laki menyentuh Perempuan yang bukan muhrimnya 
kecuali dalam kondisi darurat misalnya saja, dalam bentuk pengobatan. 
C. Analisis Hukum Kesehatan terkait Praktek Sanro dalam mengatasi 
Kemandulan Rahim 
Hukum kesehatan tidak hanya membahas dan mengatur mengenai 
pengobatan secara medis, karena pada dasarnya kesehatan tidak hanya mengacu di 
dunia medis dan kedokteran. Maka dari itu, terlepas dari persoalan hukum Islam 
praktek sanro juga sudah diatur dalam hukum kesehatan, praktek sanro termasuk 
dalam kategori pengobatan tradisional sesuai dengan aturan kesehatan berikut: 
                                                                                                                                                                      
h. 250 
9Teungku Muhammad Hasbi, Hukum-hukum Fiqh Islam, Semarang: PT. Pustaka Rizki 
Putra, 1997, h. 211 
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Undang- undang No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan menetapkan 
Pasal 1 
1. Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 
2. Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam 
bidang kesehatan 
3. Pengobatan tradisional adalah pengobatan dan atau perawatan dengan 
cara, obat, dan pengobatan yang mengacu kepada pengalaman dan 
keterampilan turun- temurun, dan diterapkan sesuai dengan norma yang 
berlaku dalam masyarakat.10 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1076/MENKES/SK/2003 tentang Penyelenggaraan Pengobatan Tradisional  
Pasal 2 
Pengaturan penyelenggaraan pengobatan tradisional bertujuan untuk: 
1. Membina upaya pengobatan tradisional 
2. Memberikan perlindungan kepada masyarakat 
3. Menginventarisasi jumlah pengobat tradisional, jenis dan cara 
pengobatannya. 
 
Pasal 3 
1. Pengobatan tradisional diklasifikasi dalam jenis keterampilan, ramuan, 
pendekatan agama dan supranatural. 
2. Klasifikasi dan jenis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. Pengobatan tradisional keterampilan yang terdiri dari pengobat 
tradisional ialah pijat urut, patah tulang, sunat, dukun bayi, refleksi, 
                                                             
10UU RI No. 23 Tahun 1992, Kesehatan, Jakarta: Sinar Grafika, 1993. h.2   
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akupresuris, akupunkturis, dan pengobat tradisional lainnya yang 
metodenya sejenis. 
b. Pengobatan tradisional ramuan terdiri dari pengobat tradisional 
ramuan Indonesia (Jamu), gurah, tabib, shinshe, homoepathy, 
aromatherapist dan pengobat tradisional lainnya yang metodenya 
sejenis. 
c. Pengobatan tradisional pendekatan agama terdiri dari pengobat 
tradisional dengan pendekatan agama Islam, Kristen, Katolik, 
hindu, dan Budha. 
d. Pengobatan tradisional supranatural terdiri dari pengobat tradisional 
tenaga dalam (prana), paranormal, dukun kebatinan dan pengobat 
tradisional lainnya yang metodenya sejenis. 
  
Pengobatan tradisional adalah pengobatan dan atau perawatan 
dengan cara, obat dan pengobatnya yang mengacu kepada pengalaman, 
keterampilan turun- temurun, dan atau pendidikan/ pelatihan, dan 
diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. Obat 
tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 
capuran dari bahan tersebut yang secara turun-temurun telah digunakan 
untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Pengobat tradisional adalah 
orang yang melakukan pengobatan tradisional (alternatif).11 
 
Undang- Undang Republik Indonesia nomor 36 tahun 2009 tentang 
Kesehatan 
Pasal 1 ayat 9 yang berbunyi: 
Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 
capuran dari bahan tersebut yang secara turun-temurun telah digunakan 
untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku 
di masyarakat.12 
 
Analisis dari pasal 1 ayat 9 ialah; 
Dalam dunia kesehatan terdapat banyak bahan yang digunakan sebagai 
pengobatan khususnya dalam pengobatan tradisional. Bahan obat 
                                                             
11Seno Sastroamidjojo, Obat Asli Indonesia, Jakarta: Dian Rakyat, 1967. h. 27 
12
www.jdih.kemenkeu.go.id/fullteks/2009/36tahun 2009 UU.htm. pukul. 19.00  
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tradisional yang dimaksud adalah berupa ramuan yang bahan dasarnya 
berupa tumbuh-tumbuhan,yang terdapat pada hewan juga dapat dijadikan 
sebagai bahan pengobatan, menggunakan air mineral sebagai bahan utama 
dalam pengobatan tradisional merupakan bahan yang lebih sering 
digunakan dalam pengobatan tersebut, dan adapun yang dimaksud dengan 
menggunakan bahan galenik, yang dimaksud dengan galenik  adalah bahan 
obat tradisional yang dimana bahan bakunya berupa hewan ataupun tumbu-
tumbuhan yang diambil sarinya. Dan bahan pengobatan yang terakhir 
adalah obat yang secara turun- temurun telah digunakan untuk pengobatan 
serta dapat diterapkan di kehidupan masyarakat sesuai dengan norma yang 
berlaku. 
  Dari pembahasan beberapa aturan kesehatan di atas pengobatan 
tradisional ini diperbolehkan serta dpat diterapkan di dalam kehidupan 
masyarakat selama praktek serta bahan- bahan yang dipakai dalam 
pengobatan tradisional tersebut tidak melenceng dari norma yang berlaku. 
Metode Pengobatan 
Sanro 
Perspektif Hukum 
Islam 
Perspektif Hukum 
Kesehatan 
Pengobatan terhadap 
kemandulan rahim 
adalah dengan cara 
mengurut urat pada 
bagian perut. 
Pada saat mengurut 
Sanro membaca 
Tasbih, Tahmid, dan 
Tahlil (Subhanallah 
walhamdu lillah wala 
ilaha illallah wallahu 
Pada dasarnya obat 
tradisional seperti ini 
diperbolehkan dalam 
Islam selama tidak 
merusak diri sendiri 
dan orang lain. 
Dan yang lebih 
pentingnya lagi adalah 
pengobatan tradisional 
diperbolehkan oleh 
Islam selama tidak 
Pengobatan tradisional 
adalah pengobatan dan 
atau perawatan dengan 
cara, obat dan 
pengobatnya yang 
mengacu kepada 
pengalaman, 
keterampilan turun- 
temurun, dan atau 
pendidikan/ pelatihan, 
dan diterapkan sesuai 
dengan norma yang 
berlaku dalam 
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akbar wala haula wala 
quwwata illa billah), 
sebanyak satu kali. 
Sanro cenderum 
menggunakan air putih. 
membawa kepada hal-
hal yang berbau syirik 
seperti jampi- jampi, 
berdoa kepada ruh 
halus atau azimat, 
karena Islam berarti 
keselamatan, sebagai 
agama tauhid yang 
rasional dan tidak 
mistik 
masyarakat. 
Obat tradisional adalah 
bahan yang berupa 
tumbuh- tumbuhan serta  
bahan mineral seperti air 
putih. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
          Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Sanro adalah seseorang yang membantu masyarakat dalam upaya penyembuhan 
penyakit melalui tenaga supranatural, Sanro  merupakan orang yang memiliki 
kemampuan tertentu untuk membantu seseorang. Sanro yang dimaksud dalam 
penelitian saya adalah Sanro yang membantu masyarakat dalam mengatasi 
kemandulan rahim. 
Pengetahuan dan keterampilan seorang Sanro tidak diperoleh melalui 
pendidikan formal yang tinggi masyarakat Kajang menyebutnya dengan Tarekat 
(suatu keahlian yang dimiliki seseorang melalui pendidikan), akan tetapi keahlian 
seseorang tersebut merupakan warisan dari nenek moyang mereka atau turun- 
temurun. 
Adapun bacaan yang dibacakan sanro saat menangani pasien yang mandul  
yaitu tidak lain dengan mebaca surah- surah pendek, membaca Shalawat Nabi, 
serta membaca Tasbih, Tahmid, dan Tahlil (Subhanallah walhamdu lillah wala 
ilaha illallah wallahu akbar wala haula wala quwwata illa billah), sebanyak satu 
kali. Sanro cenderung menggunakan air putih ketimbang minyak. Makna dari air 
putih yang digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional ini karena air putih 
merupakan sumber utama bagi kehidupan makhluk hidup, selain itu menggunakan 
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air putih sebagai bahan pengobatan juga dipercaya sebagai pembersih berbagai 
macam penyakit yang terdapat dalam tubuh manusia. 
2. Dalam Hukum Islam mengenai praktek sanro  dalam mengatasi kemandulan 
rahim yang dilaksanakan di daerah kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Pada dasarnya pengobatan tradisional seperti ini diperbolehkan dalam Islam 
selama tidak merusak diri sendiri dan orang lain. Dan yang lebih pentingnya lagi 
adalah pengobatan tradisional diperbolehkan oleh Islam selama tidak membawa 
kepada hal-hal yang berbau syirik seperti jampi- jampi, berdoa kepada ruh halus 
atau azimat, karena Islam berarti keselamatan, sebagai agama tauhid yang rasional 
dan tidak mistik. 
3. Mengenai praktek sanro dalam mengatasi kemandulan rahim terdapat beberapa 
aturan kesehatan di atas pengobatan tradisional ini diperbolehkan serta dapat 
diterapkan di dalam kehidupan masyarakat selama praktek serta bahan- bahan 
yang dipakai dalam pengobatan tradisional tersebut tidak melenceng dari norma 
yang berlaku. Terkait dengan masyarakat yang memilih melakukan pengobatan 
tradisional dalam Hukum Kesehatan pula masyarakat tidak memiliki larangan 
sebagaimana dalam Undang- undang Kesehatan Pasal 59. 
B. Implikasi Penelitian 
  Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan diatas maka, 
implikasi dalam penelitian ini adalah: 
1. Penerapan Hukum Islam terutama dalam praktek pengobatan yang dilakukan 
oleh sanro dalam mengatasi kemandulan rahim hendaknya dapat dipahami 
bahwa metode pengobatan ini tidak melenceng dari syariat Islam 
62 
 
2. Perlunya pennyesuaian hukum Islam dan hukum kesehatan yang berkaitan 
dengan pengobatan tradisional atau non medis. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 
 
Pada saat mau memasuki Kawasan Ammatoa Kajang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kawasan menuju ke Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang (atau yang biasa di sebut dengan 
Kajang Dalam) 
 
 Wawancara dengan salah satu warga desa tana toa (puang Baco) 
 
 
 
Jalan menuju rumah adat desa tana toa(Kajang dalam) 
 Wawancara dengan salah satu Sanro di Kecamatan Kajang (Puang Salasa) 
 
 
Wawancara dengan salah satu pasien di Kecamatan Kajang (Puang Mira) 
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